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Penerapan metode wahdah pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan hafalan
Al-Qur’an yang baik dan kuat, metode wahdah sendiri merupakan metode
menghafal cepat dan praktis. Penerapan metode wahdah ini sudah berlangsung
lama di Dayah Modern Darul Ulum,seiring dengan dibuatnya program
ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di dayah tersebut. Peneliti melakukan penelitian
di Dayah Modern Darul Ulum dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan metode wahdah ini di Dayah Modern Darul Ulum, apakah penerapan
metode wahdah efektif terhadap kekuatan hafalan santri tahfidz Dayah Modern
Darul Ulum, dan faktor apa yang menjadi hambatan dalam penerapan metode
wahdah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metod efield
research (penelitian lapangan). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi
dan tes hafalan, kemudian data tersebut dianalisis melalui analisis deskptif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: langkah-langkah penerapan metode wahdah
di Dayah Darul Ulum Banda Aceh sebagai berikut: (a) santri membaca ayat yang
akan dihafal 5 sampai 10 kali atau lebih, untuk membentuk pola bayangan; (b)
setelah benar-benar hafal, barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya; (c) setelah
sampal pada ayat yang ditargetkan, maka hafalan di ulang dari ayat pertama
sampai pada ayat terakhir, dilakukan 10 kali atau sampai benar-benar hafal; (d)
Langkah selanjutnya, menyetorkan hafalan kepada ustaz atau ustazah.Penerapan
metode wahdah sangat bergantung dengan waktu. Maka dari itu semakin banyak
waktu yang disediakan maka semakin efektif penerapan metode wahdah dan
semakin kuat pula hafalan santri. Adapun hambatan-hambatan dalam menghafal
Al-Qur’an yaitu: 1) kurangnya waktu untuk menghafal, 2) motivasi yang
didapatkan sangat minim; 3) konsentrasi; 4) serta lemahnya ingatan saat
menghafal.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad

melalui ruh Al-Amin (Jibril), yang masuk atau turun kedalam hati nabi. Hal ini
disebutkan dalam Al-Qur’an di berbagai tempat, antara lain dalm surah As-
Syu’ara: 25 ayat 192-194. Al-Qur’an merupakan firman (perkataan) Allah yang
menyamar ke dalam bahasa Arab sehingga disebutkan Al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa arab karena nabi Muhammad berasal dari bangsa Arab.*

Fungsi diturunkan Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi manusia dan
sebagai penjelasan mengenai petunjuk itu. Selain itu juga sebagai pembeda antara
yang hak dan yang batil.2 Al-Qur’an juga di fungsikan sebagai hujjah atau bukti
yang kuat atas kerasulan nabi Muhammad SAW. dalam Al-Qur’an berisikan
pengetahuan baik tentang ad-din maupun ilmu-ilmu mengenai alam semesta,
mulai dari penciptaan manusia sampai kemana manusia setelah kematian.
Rasulullah sabagai penerimarisalah Al-Qur’an tentunya mengajarkan kepada para
sahabat baik tentang penjagaan Al-Qur’an maupun penjagaan isi dan

kandungannya.

"Munzir Utami, Pengantar Studi Al-Qur’an: Teori dan Pendekatan, (Yogyakarta: LkiS
Yogyakarta, 2012), h.14

“Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an 11, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), h. 2



Rasulullah mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabatnya secara lisan,
kemudian dipraktikkan apa yang telah didapatkan untuk beliau dengar kembali.®
Sejak awal Al-Qur’an diturunkan, para sahabat sudah terbiasa untuk menghafal
Al-Qur’an. Setiap kali ayat Al-Qur’an turun, Rasulullah SAW. akan
menyampaikan ayat tersebut kepada para sahabat dan kemudian ayat itu akan di
hafal dan dibacakan dengan keras sebagai salah satu bentuk dakwah.

Selain membaca dan mempelajari Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an juga
hal yang sangat penting. Diantara keistimewaan Al-Qur’an ialah Kkitab yang
mudah untuk dihafal dan dijadikan pelajaran. Hal ini merupakan cara Allah untuk
menjaga kitab-Nya yang mulia dari pengubahan, penyelewengan dan diabaikan.*

Dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta diikuti dengan
menghafalnya adalah tujuan mendasar yang harus dikuasai terlebih
dahulusebelum menggapai buah berupa ketakwaan kepada Allah. Karena hukum
darimenghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, yaitu wajib di antara
kaummuslimin ada yang menghafalnya, jika tidak ada sama sekali maka
berdosa.Syaikh Naruddin Al-Albani dan jumhur berpendapat bahwa menghafal
Al-Qur’an itu fardhu kifayah apabila ada sebagian yang telah melaksanakan maka
gugur kewajiban itu bagi yang lain. Tidak ada yang lebih agung dari pada
mempelajari kitabullah. Didalamnya terdapat ilmu-ilmu agama, yang merupakan

dasar ilmu-ilmu syar’i yang memberikan manfaat kepada hamba pengetahuan

$Abdurrahman Abdul Khalig, Bagaimana Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,1991), h. 22

*Ahmad Bin Salim Baduwailan, Cara Mudah & Cepat Hafal Al-Qur’an, (Solo: Kiswah,
214), h. 225



tentang Rabb-nya, pengetahuan tentang apa-apa yang menjadi kewajiban para
mukallaf dari perkara agamanya dalam hal ibadah dan muamalah.”

Proses menghafal Al-Qur’an lebih mudah dibandingkan dengan
pemeliharaannya, oleh sebab itu dalam menghafal Al-Qur’an, diperlukan sistem
Mmuraja’ah yang baik dan juga metode yang tepat, karena metode mempunyai
peranan yang cukup besar dalam penjagaan hafalan.

Problematika yang sering kali dihadapi sebagian penghafal Al-
Qur’anadalah lupanya hafalan dari ingatan karena mengejar kuantitas. Dengan
demikian, untuk memperoleh hafalan yang kuat membutuhkan sebuah
metodedalam menghafalnya. Banyak ditawarkan metode cepat hafal Al-Qur’an,
namun seringkali hal demikian ini berdampak terhadap lemahnya hafalan,seperti
metode menghafal 30 hari 30 juz. Ternyata metode tersebut hanyamembuka jalan
untuk mulai menghafal yang selanjutnya ada tahapanberjenjang berupa dauroh
muroja’ah dan dauroh mutgin.

Program menghafal Al-Qur’an ini banyak dilakukan oleh sejumlah
instansi pendidikan, tidak hanya dalam pendidikan formal seperti; Ma had
(pondok pesantren), dayah (terdapat di Aceh sebagai instansi pendidikan
berbentuk pesantren), Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan lain-lain,
bahkan dalam penddikan non formal juga terdapat program menghafal Al-Qur’an
ini, yaitu banyaknya rumah menghafal Al-Qur’an yang tersebar disetiap daerah di

Indonesia khususnya Aceh.

*Tarmana Ahmad Qosim, Menjaga Kemuliaan Al-Qur’an Adab dan Tata Caranya,
(Bandung: Al-Bayan, 1996), h.25



Dayah Modren Darul Ulum Banda Aceh merupakan instansi pendidikan
berbentuk pesantren yang membarengi pendidikan klasikal (sekolah) tingkat
pendidikan Tsanawiyah, Aliyah dan SMP. Perpaduan dua sistem pendidikan yaitu
pendidikan umum dan dayah merupakan salah satu ciri khusus pendidikan di
Dayah Modren Darul Ulum Banda Aceh. Pendidikan klasikal berfungsi agar para
santri tidak hanya mendapatkan program dayah (pesantren) seperti menghafal Al-
Qur’an tetapi juga untuk pendapatkan akreditasi studi lebih lanjut untuk belajar
keberbagai pendidikan tinggi baik di dalam maupun di luar negeri.

Program tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan,
sebagai salah satu upaya dayah untuk mewujudkan manusia yang beriman. Dalam
pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, metode yang digunakan yaitu
metode wahdah, hal ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan salah satu
santriwatiDayah Modren Darul Ulumyang mengikuti program tahfidz,
berdasarkan wawancara tersebut peneliti mendapat infromasi bahwa proses
metode ini yaitu dengan menghafal sedikit demi sedikit ayat atau satu persatu
ayat, sampai batas minimal setoran satu ayat. Kemudian salah satu upaya ustaz
atau ustazah untuk menjamin efektivitas program dibuatlah halagah-halagah kecil
berisi 5 sampai 10 orang santri yang dipimpin oleh satu orang musyrif/musyrifah.
Programtahfidz ini mempunyai target hafalan minimal3 juz dengan masa
pembelajaran 6 tahun, hal itu karena program ini merupakan program tambahan
dari dayah (ekstrakurikuler), dan bukan program yang wajib di ikuti oleh santri,
sehingga tidak ada keharusan dari dayah untuk mengkhatamkan hafalan Al-

Qur’an bagi santri yang megikuti program tahfidz ini.



Proses menghafal Al-Qur’an lebih mudah dibandingkan dengan
pemeliharaannya, oleh sebab itu dalam menghafal Al-Qur’an, diperlukan sistem
muraja’ah yang baik dan juga metode yang tepat karena matode mempunyai
peranan yang cukup besar dalam penjagaan hafalan.

Penerapan metode wahdah ini sudah berlangsung lama seiring dengan di
buatnya program ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di Dayah Modern Darul
Ulum, oleh sebab itu maka peneliti berinisiatif ingin melakukan penelitian di
Dayah Modern Darul Ulum dengan alasan ingin mengetahui bagaimana
penerapan metode wahdah ini di Dayah Modern Darul Ulum, apakah penerapan
metode wahdah efektif terhadap kekuatan hafalan santri tahfidz Dayah Modern
Darul Ulum, dan faktor apa yang menjadi hambatan dalam penerapan metode
wahdah, selain itu peneliti juga ingin meneliti bagaimana peran dayah dalam
memfasilitasi program tahfidz ini, karena menurut peneliti agar program ini
berjalan dengan efektif dan sesuai dengan harapan dayah. Maka, dayah wajib
memberikan fasilitas yang baik untuk program ini serta di perlukan apresisasi
yang baik pula untuk keberlangsungan program ini.

Dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implikasi Penerapan Metode Wahdah
Terhadap Kekuatan Hafalan Al-Qur’an Santri Dayah Modern Darul Ulum

Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang sekaligus
sebagai batasan objek penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana penerapan metode wahdah dalam menghafal Al-Qur’an
diDayah Modern Darul Ulum?
2. Apakah penerapan metode wahdahefektifterhadap kekuatan hafalan santri
Dayah Modern Darul Ulum?
3. Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam penerapan metode wahdah

di Dayah Modern Darul Ulum?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode wahdah dalam menghafal Al-
Qur’an diDayah Modern Darul Ulum.
2. Untuk mengetahui apakahpenerapan metode wahdahefektif terhadap
kekuatan hafalan santri Dayah Modern Darul Ulum
3. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam

penerapan metode wahdah di Dayah Modern Darul Ulum.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Melalui proses penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi

atau masukan dan bahan pertimbangan dalam program tahfidz Qur’an



terkhususnya dalam menggunakan metode wahdah dalam menguatkan
hafalan Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru (ustaz/ustazah)

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan
oleh ustaz atau ustazah di dayah dalam menghasilkan generasi penghafal
Al-Qur’an dengan tingkat mutgin yang tinggi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjelaskan dan menyadarkan setiap masyarakat
tentang pentingnya pendidikan anak di usia remaja untuk dapat membaca
dan menghafal Al-Qur’an.

b. Bagi Santri

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui tingkat kekuatan

hafalan Al-Qur’an di Dayah Modren Darul Ulum.

c. Bagi Dayah

1. Meningkatkan mutu pendidikan Al-Qur’an di Dayah Modern Darul
Ulum

2. Meningkatkan strategi dalam menghafal Al-Qur’an diDayah Modern
Darul Ulum.

3. Menambah wawasan guru (ustaz atau ustazah) terkait implikasi
metode wahdah terhadap kekuatan hafalan santri tahfidz Al-Qur’an

diDayah Modern Darul Ulum.



4. Membuat guru-guru (ustaz atau ustazah) di Dayah Modern Darul
Ulumuntuk menggunakan metode yang lebih berfariasi, dalam
memperkuat hafalan Al-Qur’an.

d. Untuk Referensi
1. Sebagai tambahan referensi pustaka UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, terkhususnya fakultas Tarbiyah, Prodi Pendidikan
Agama Islam.
2. Menambah informasi terhadap metode wahdah dalam menghafal Al-

Qur’an.

E. Definisi Operasional

1. Implikasi

Kata implikasi itu sendiri sesungguhnya memiliki cakupan yang sangat
luas dan beragam,sehingga dapat digunakan dalam berbagai kalimat dan cakupan
yang berbeda-beda. Kata implikasi dapat digunakan dalam berbagai keadaan
maupun situasi yang mengharuskanseseorang untuk berpendapat dan berargumen.
Seperti halnya bahasa penelitian dalam matematika.®

Hingga saat ini masih belum terdapat pembahasan secara lengkap dan
menyeluruh mengenai arti dan definisi kata implikasi, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KKBI) arti kata implikasi adalah keterlibatan atau keadaan

terlibat. Sehingga setiap kata imbuhan dari implikasi seperti kata berimplikasi

®Muawanah, “Implikasi Psikologi Perkembangan Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini”,
Jurnal Fijjacariya Vol. 5 Nomor 2, 2018, h.35.



atau mengimplikasi yaitu berarti mempunyai hubungan keterlibatan atau pengaruh
dengan satu hal.’

Pengertian implikasi menurut ahli belum ada yang dapat menjelaskannya
secara jelas, hal ini karena cakupan arti implikasi yang luas. Menurut para ahli,
pengertian implikasi adalah suatu konsekoensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya menurut para ahli adalah
suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian.®

2. Penerapan

Kata penerapan dalam KBBI berarti cara atau penerapan. Berdasarkan
kamus praktik bahasa Indonesia kata penerapan berasal dari kata “terap” yang
berarti mempaktikkan.’Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa penerapan adalah suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai Ssuatu
tujuan yang biokrasi dan aktif.

3. Metode Wahdah

Metode menurut KBBI metode adalah cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar mencapai sesuai yang dikehendaki, cara kerja
yang sistemnya untuk memudahkan dalam pelaksanaan suatu kegiatan dalam
menggapai tujuan yang ditentukan.*®

Menurut Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul “Startegi

Pembelajaran”, “metode adalah suatu cara yang digunakan untuk menjalankan

"Muawanah, “Implikasi Psikologi Perkembangan....”, h.35

8Muawanah, “Implikasi Psikologi Perkembangan....”, h.35

’LH. Santoso, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Surabaya: 2010, Pustaka Agung
Harapan), h.526

Owabsate Resmi  KBBI Onlline, ‘“Metoda”, diakses 20 Mei 2022
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Metode
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sebuah rencana yang sudah disusun sebelumnya dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal”. Menurut J.R. David dalam Teaching
Strategies For College Class Room menyebutkan bahwa method is a wayin
achieving something (cara untuk mencapai sesuatu), artinya metode digunakan
untuk melaksanakan sesuatu yang sudah direncanakan sebelumnya.** Maka dapat
disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk
melaksanakan sesuatu yang telah diterapkan sebelumnya agar terealisasi secara
optimal.

Sedangkan kata wahdah sendiri bersal dari bahasa Arab yang berarti
persatuan, wahdah berasal dari kata wahid yang artinya satu.'?> Menurut Ahsin. W.
Al-Hafidz wahdah adalah menghafal satu-persatu ayat Al-Qur’an sesuai dengan
keinginan, kemudian mengulangnya sebanyak 10 kali atau lebih hingga bacaan
yang ingin dihafal membentuk bayangan.*®

Maka dapat disimpulkan metode wahdah merupakan menghafal Al-Qur’an
dengan cara menghafal satu-persatu ayat yang menjadi target hafalan. Untuk
mencapai hafalan, setiap ayat dapat dibaca sebanyak 10 kali, 20 kali atau lebih
tergantung daya tangkap dan daya ingat masing-masing, dengan tujuan agar
proses ini dapat membentuk pola dalam bayangan.

4. Kekuatan hafalan

Kekuatan hafalan terdiri dari dua kata yaitu kekutan dan hafalan. Kekuatan

berasal dari kata “kuat” yang kemudian ditambah dengan walan “ke” dan akhiran

1 Abdul Majid, Stategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Emaja Rosakarya, 2014), h.193

'2 Abu Khalid,Kamus Arab Al-Huda, (Surabaya: Fajar Mulya), h.580

BEko Wijayanto, Syarif Hidayatullah dkk, Taud Tabungan Akhirat, (Ponorogo: Inspirasi
Indonesia, 2019), H.11
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(13 2

an”. Kuat juga dapat diartikan sebagai mampu, kuasa, dan mempunyai
keunggulan atau kecakapan dalam suatu pengetahuan.’* Maka dapat disimpulkan
kekuatan adalah kemampuan seseorang dalam suatu ilmu pengetahuan.

Menghafal dalam bahasa Arab “Al-Hifzhu” diartikan hafal,lawan kata
lupa. Maksudnya selalu ingat dan tidak lalai, didalam Al-Qur’an kata Al-
Hifzhudisebut sebanyak 45 kali dan mempunyai arti yang bermacam-macam
tergantung susunan kalimatnya, antara lain; a) selalu menjaga dan mengerjakan
shalat pada waktunya; b) menjaga; ¢) memlihara dan d) uang diangkat.*

Al-Hifzhu atau tahfidz ialah menghafal materi baru yang belum pernah
dihafal, hafal berarti kata kerja yang berarti telah masuk dalam ingatan (tentang
pelajaran), dapat menggingat sesuatu dengan mudah dan mengucapnya diluar
kepala.*®

Menghafal diartikan pula sebagai aktifitas menanamkan materi verbal
dalam ingatan, sesuai dengan materi asli. Dengan demikian menghafal dapat
diartikan dengan memasukkan materi pelajaran kedalam ingatan sesuai dengan
materi asli sehingga mengucapkannya dengan mudah tanpa melihat tulisan atau
lafalnya.'”

Indikator hafalan seseorang itu kuat vyaitu dapat dilihat dari

kemampuannya mengucapkan kembali apa yang telah dihafal sebelumnya. Para

14 Website Resmi KBBI Online, “Kekuatan”, diakses 20 Mei 2022,
Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.ld/Entri/Kekuatan

YSyahratul Mubarokah, 2019, “Strategi Tahfidz Al-Qur’an Mu’allimin dan Mu’allimat
Nahdlatul Wathan”, Jurnal Penelitian Tarbawi, Vol 4 No. 1, h. 15
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/tarbawi/article/view/161

18Syahratul Mubarokah, “Strategi Tahfidz Al-Qur’an...”, h.16

"Syahratul Mubarokah, “Strategi Tahfidz Al-Qur’an...”, h.16
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penghafal Al-Qur’an mempunyai hafalan yang kuat apabila mengulang-ulang

(muraja’ah) bacaan atau hafalan yang pernah dihafal secara terus menerus.*®

F. Penelitian Yang Relevan
1. Jurnal Sri Wahyuni Mahmud, 2021, Efektivitas Metode Tahfidz
Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Wahdah Islamiyah Gorontalo. Hasil dari penelitian ini penerapan
metodetahfidzdimulai dengan mempersiapkan proses pembelajaan
tahfidz Al-Qur’an dan alat tulis dilanjutkan dengan kegiatan membaca
Al-Qur’an dilakukan dengan membacanya secara bersama-sama lalu
mengulang bacaan minimal 20 kali bacaan. Ada dua faktor yang
menjadi kendala dalam penerapan metode tahfidz, faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal dalam penerapan metode tahfidz yaitu
tempat dan sarana prasarana, sedangkan faktor eksternal yaitu
pengaruh dari lingkungan luar dan gatget. Dalam penelitian ini
penggunaan metodenya masih secara umum atau dengan kata lain

tidak ada metode khusus dalam menghafal Al-Qur’an.*

2. Skripsi Khairunnisak Z, 2018, Penerapan Metode Wahdah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Tahfidz Al-Qur’an Di MUQ Pagar Air

Aceh Besar. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif.

'83yahratul Mubarokah, “Strategi Tahfidz Al-Qur’an...”, h.16

Sri Wahyuni Mahmud, 2021,”Efektivitas Metode Tahfidz Dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah Gorontalo”, The Teacher of
Civilization: Islamic Education Jurnal, Vol. 2, No. 1, h. 8, https://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/jpai/article/view/1709
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Kesimpulan dari penelitian ini, adalah penggunaan metode wahdah
dapat meningkatkan kompetensi tahfidz Al-Qur’an dan kualitas
hafalan jika santri menerapkan metode ini dengan istiqgamah sehingga
hafalan terus meningkat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan metode wahdah
karena dalam proses pembelajaran nya metode ini dilakukan dengan
membaca dan mengulangbacaan Al-Qur’an hingga membayang
diingatan. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis

penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif.?

3. Skripsi Sakirah, 2019, Pengaruh Metode Talgin Terhadap Kualitas
Tahfidz Al-Qur’an Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Insan Cita Medan.
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah pengaruh metode talgin
terhadap kecepatan menghafal Al-Qur’an adalah nilai t hitung sebesar
5,477>nilai t tabel 2,080, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
mendapat pengaruh positif dan signifikan antara metode talgin
terhadap kualitas hafalan siswa di Madrasah Tsanawiyah Insan Cita

Medan.?

4. Skripsi Hardi Rianda, 2021, Kontribusi Motode Wahdah Terhadap
Kualitas Hafalan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak. Penelitian ini

2K hairunnisak Z, 2018, Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Tahfidz Al-Qur’an Di MUQ Pagar Air Aceh Besar, Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan keguruan, UIN Ar-Raniry.

23akirah, 2019, Pengaruh Metode Talqin Terhadap Kualitas Tahfidz Al-Qur’an Siswa Di
Madrasah Tsanawiyah Insan Cita Medan, Fakultas Agama Islam, UMSU
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian

ini terdapat kontribusi positif yang signifikan metode wahdah terhadap

kualitas hafalan. Besar kontribusi metode wahdah terhadap kualitas

hafalan Al-Qur’an dari perhitungan koefisien determinasi diperoleh

angka 0,108 maka kontribusinya sebesar 10,8%.%

Adapun perbedaan dari ketiga penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan peneliti, sebagai berikut:

1. Jenispenitian yang digunakan, dari keempat penelitian terdahulu diatas
tedapat perbedaan dalam jenis penelitiannya ada yang menggunakan
jenis penelitian kualitatif dan ada juga yang menggunakan jenis
penelitian kuantitatif.

2. Waktu, tempat dan objek penelitian, penelitian diatas memiliki
pebedaan yang siknifikan dalam hal waktu, tempat dan objek
penelitian.

Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang tersebut
diatas terletak pada topik pembahasan yaitu sama-sama membahas tentang
metode menghafal Al-Qur’an dan kualitas (kekuatan) hafalan. Namun
penelitian ini berfokus pada “Implikasi Metode Wahdah terhadap

Kekuatan Hafalan Al-Qur’an Santri di Dayah Darul Ulum Banda Aceh”.

’Hardi Rianda, 2021, Kontribusi Motode Wahdah Terhadap Kualitas Hafalan Siswa Di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak, Skripsi
Thesis, UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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KAJIAN TEORITIS

A. Metode Wahdah
1. Pengertian Metode Wahdah

Metode wahdah terdiri dari dua kata yaitu metode dan wahdah, kata metode
secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani “mefodes” kata ini berasal
dari dua suku kata yaitu “metha” yang artinya melalui atau melewati dan
“hodos” yang berarti jalan atau cara.

Menurut KBBI metode merupakan bentuk jamak dari kata “metoda”,
metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
agar mencapai sesuatu yang di kehendaki; cara kerja yang sistemnya untuk
memudahkan dalam pelaksanaan suatu kegiatan dalam menggapai tujuan
tertentu.” Sedangkan secara terminologi, menurut Muhammad Arifin metode
adalah jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.*

Sedangkan menurut Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul Strategi
Pembelajaran, “metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan sebuah rencana yang sudah disusun sebelumnya dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal”. Dengan
demikian dapat disimpulkan, metode merupakan suatu cara atau jalan (proses)

untuk menggapai sesuatu yang diinginkan.

“\Website Resmi KBBI  Online, “Metode”, diakses 20 Mei 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Metode
#Muhammd Arifin, llmu Pendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2006), h.61

15
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Adapun kata wahdah sendiri berasal dari bahasa Arab yang berasal dari kata
wahid yang berarti satu.”> Menurut Eko Wijayanto dalam bukunya yang berjudul
Taud Tabungan Akhirat, metode wahdah adalah menghafal satu persatu ayat yang
hendak dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat dibaca sebanyak 10
kali, 20 kali atau sampai hafalan tersebut membentuk pola bayangan diingatan.
Dengan demikian penghafal Al-Qur’an dapat mengondisikan ayat Al-Qur’an
dalam ingatannya bukan hanya dalam bayangan tetapi juga membentuk gerak
refleks dari lisannya. Setelah itu dilanjutkan dengan mengulang-ngulang lembar
tersebut hingga benar-benar mampu memproduksi ayat-ayat tersebut dalam satu
halaman secara alami.*®

Menurut Ahsin Wijaya Al-Hafidz dalam bukunya bejudul Bimbingan
Praktis Menghafal Al-Qur’an, metode wahdah adalah menghafal Al-Qur’an
dengan menghafal satu pesatu ayat-ayat yang hendak dihafalkan. Secara
sederhana metode wahdah adalah metode untuk menghafalkan Al-Qur’an dengan
menghafal ayat satu pesatu secara beulang-ulang hingga benar-benar hafal,
kemudian lanjut kepada ayat berikutnya dengan cara yang sama.?’

Menurut Sa’adullah dalam bukunya yang berjudul 9 Cara Praktis
Menghafal Al-Qur’an, metode wahdah adalah sebuah proses mengulang-ulang
bacaan Al-Qur’an satu persatu ayat, semakin sering mengulang bacaan maka akan

semakin mudah dalam menghafalnya.?®

2Abu Khalid, Kamus Al-Huda, (Surabaya: Fajar Mulia), h. 580.

*®Eko Wijayanto, dkk, Taud Tabungan Akhirat, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), h.11

?’Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakata: Bumi
Aksar, 2005), h. 84

?8Sa’adullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h.60
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Menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam bukunya yang bejudul Cara Cepat
Bisa Menghafal Al-Qur’an, metode wahdah adalah metode dengan membaca satu
persatu ayat dengan bacaan yang bagus dan tidak telalu cepat. Ayat yang dihafal
terus diulang-ulang beberapa kali sampai benar-benar hafal dan kuat hafalannya.”®

Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam dalam bukunya yang bejudul
Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, metode wahdah adalah metode menghafal satu
pesatu ayat, ulangi bacaan beberapa kali sampai benar-benar yakin bahwa ayat
tersebut sudah terhafal.*

Maka dapat disimpulkan metode wahdah adalah salah satu metode
menghafal Al-Qur’an dalam pelaksanaanya yaitu dengan menghafal satu pesatu

ayat yang hendak dihafal dengan pengulang 10 kali, 20 kali atau lebih. Tujuan

dari pengulangan ini untuk membentuk bayangan diluar kepala.

2. Langkah-Langkah Menghafal Dengan Metode Wahdah
Adapun tahap-tahap menghafal Al-Qur’aan dengan metode wahdah
menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam bukunya yang berjudul Cara Cepat Bisa
Menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:

a. Membaca ayat yang hendak dihafal menggunakan mushaf agar
hafalannya terekam dan tersimpan dengan baik dalam otak dengan
mengulang-ulangnya menggunakan indra penglihatan. Kemudian
menghafalnya sebanyak 10 kali. Membacanya dengan suara agar

terdengar oleh telinga sendiri.

2Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yokyakarta: Diva
Press, 2018), h. 70

%Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah,(Jakarta:
Pustaka At-Tazkia, 2007), h.34
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b. Mengulang-ulangdalam bacaan ayat yang dihafal, dengan melihat Al-
Qur’an dan sesekali memejamkan mata untuk memasukkan hafalan ke
otak. Hal ini dilakukan dengan membacanya sebanyak 10kali dengan
penuh konsentrasi.

c. Dilanjutkan dengan membaca ayat tersebut tanpa melihat mushaf bacaan
diulang sebanyak 10 kali dengan berkonsentrasi penuh.

d. Langkah selanjutnya, membaca ayat tersebut bergantian antara
memejamkan mata dan tanpa memejamkan mata sebanyak 10 kali.*"

Dengan cara demikian diharapkan ayat tersebut sudah terhafal dengan baik
dan sudah terekam dengan baik kedalam otak. Memejamkan mata tersebut diatas
berfungsi untuk melatih konsentrasi ketika menghafal Al-Qur’an, diharapkan
hafalannya terekam dengan baik meskipun dalam kondisi membuka mata dan
tanpa melihat mushaf, hafalan tidak terganggu dengan apa yang terlihat di depan
mata.

Sedangkan menurut Ahsin Wijaya Al-Hafidz dalam bukunya yang bejudul
Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an. Dikatakan bahwa untuk mencapai
hafalan awal dengan metode wahdah yaitu; setiap ayat dibaca 10 kali atau 20 kali,
atau lebih hingga proses ini mampu membentuk pola bayangan, dengan demikian
penghafal akan mampun mengondisikan ayat-ayat yang digafalny bukan saja
dalam bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks pada lisannya.*

Senada dengan pendapat diatas menurut Eko Wijayanto dalam bukunya

yang berjudul Taud Tabungan Akhirat, metode wahdah adalah menghafal satu

$lWiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa..., h. 71.
%2Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Paktis Menghafal Al-Qur’an..., h. 65.
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persatu ayat yang hendak dihafal. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat
dibaca sebanyak 10 kali, 20 kali atau sampai hafalan tersebut membentuk pola
bayangan diingatan. Dengan demikian penghafal Al-Qur’an dapat mengondisikan
ayat Al-Qur’an dalam ingatannya bukan hanya dalam bayangan tetapi juga
membentuk gerak refleks dari lisannya. Setelah itu dilanjutkan dengan
mengulang-ngulang lembar tersebut hingga benar-benar mampu memproduksi
ayat-ayat tersebut dalam satu halaman secara alami.*

Menurut Sa’dulloh dalam bukunya yang berjudul 9 Cara Praktis
Menghafal Al-Qur’an, Para ulama terdahulu(salaf) telah menerapkan metode ini
sampai bertahun-tahun, contohnya di 3 tahun pertama ulama mengkhatamkan
bacaan Al-Qur’an sebulan sekali, 3 tahun kedua berikutnya mengkhatamkan
bacaan Al-Qur’an-Nya seminggu sekali, dan 3 tahun ketiga berikutnya
mengkhatamkan bacaan Al-Qur’annya sekali dalam sehari. Jadi dalam masa 9
tahun ini para ulama telah mengulang-ulang bacaan sebelum menghafalnya. Maka
kesimpulannya para ulama salaf banyak menghafal Al-Qur’an dengan mudah

menggunakan metode ini.**

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Wahdah
Menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam dalam bukunya yang
berjudul Menghafal Al-Qur’an itu Mudah kelebihan dari metode wahdah jika
dibandingkan dengan metode lainnya, adalah sebagai berikut:

a. Lebih mudah untuk dilakukan oleh santri atau siswa.

%Eko Wijayanto, dkk, Taud Tabungan Akhirat, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), h.11
%Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 60
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b. Metode ini banyak diterapkan oleh para penghafal Al-Qur’an.

c. Metode ini cukup mudah untuk dipahami.

d. Ingatan santri atau siswa dalam hafalan lebih kuat.

e. Makhrijul huruf santri atau siswa dalam menghafal lebih terjamin.
f.  Santri atau siswa lebih istigamahdalam menghafal Al-Qur’an

g. Tajwid dan beberapa kaidah dalam Al-Qur’an lebih terjaga.

Adapun kekurangan dari penerapan metode ini adalah sulitnya santri atau
siswa dalam membedakan ayat-ayat yang terdapat kemiripan, sehingga diperluan
ketelatenan dalam pengulangan. Terdapat beberapa kekurangan lainnya juga,
sebagai berikut:

a. Menggunakan waktu yang cukup lama dalam mengahafal
b. Harus banyak bersabar ketika menghafal.®

Setiap metode yang ditawarkan dalam menghafal Al-Qur’an memang
selalu mempenyai kelebihan dan kelemahan dalam metode tersebut. Akan tetapi
dalam menghafalkan tidak hanya membutuhkan niat saja, tentunya juga

membutuhkan usaha dan pengorbanan yang tidak setengah-setegah.

B. Kekuatan Hafalan Al-Qur’an
1. Pengertian Kekutan Hafalan Al-Qur’an
Kekuatan hafalan terdiri dari dua kata yaitu kekuatan dan hafalan,
kekuatan berasal dari kata “kuat” yang kemudian ditambah dengan awalan “ke”

dan akhiran “an”, kuat adalah mampu, kuasa, dan mempunyai keunggulan atau

%Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, (Jakarta: At-
Tazkia, 2008), h.45



21

kecakapan dalam pengetahuan.**Sedangkan kekuatanadalah (1) Perihal kuat
tentang tenaga; gaya, (2) Keteguhan; kekukuhan.*” Maka dapat disimpulkan
bahwa kekuatan adalah memampuan seseorang dalam menguasai suatu ilmu
pengetahuan.

Menghafal dalam bahasa Arab “hafal’ diartikan dengan “Al-Hifzhu~ lawan
kata dari lupa. Maksudnya selalu ingat dan tidak lalai, didalam Al-Qur’an kata Al-
Hifzhu mempunyai arti yang bermacam-macam tergantung susunan kalimatnya,
antara lain: a) Selalu menjaga dan mengerjakan shalat pada waktunya; b)Menjaga;
c) Memelihara; d) Yang diangkat.*

Al-Hifzhu atau tahfidzh ialah menghafal materi baru yang belum pernah
dihafal. Kata hafal merupakan kata kerja yang berarti telah masuk dalam ingatan,
dapat mengingat mudah dan tergambar diluar kepala.®

Kekuatan hafalan termasuk kedalam kategori teori daya ingat, karena
kekuatan hafalan berarti bagaimana individu tersebut mengingat sesuatu yang
pernah dihafal.Indikator hafalan seseorang itu kuat dapat dilihat dari
kemampuannya mengucap kembali apa yang telah dihafal sebelumnya. Para
penghafal Al-Qur’an mempunyai hafalan yang kuat apabila mengulang-ulang

(muraja’ah) bacaan atau hafalan yang pernah dihafal secara terus menerus.*

%®\Website  Resmi  KBBI  Online,  “kuat”,  diakses 20 Mei 2022,
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kuat

'Website Resmi KBBI  Online, “Kekuatan”, diakses 20 Mei 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Kekuatan

¥ Abdu Rabb Nawbuddin, Metode Efektif Menghafal Al Quran, Jakarta: Tri Daya Inti,
1992, h.16-17.

%A. Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal dan Petunjuk-petunjuknya,
Jakarta Pustaka Alhusna, 1985, h. 248

“Masagus. A. Fauzan, dkk, Quantum Tahfidz (Siapa Bilang Menghafal Al-Qur'an itu
Susah?), (Bandung : YKM Press, 2010), h.46
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Sedangkan Daya ingat adalah kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali data-data yang telah disimpan dalam memori.* Daya ingat merupakan
alih bahasa dari memori, Strenberg menjelaskan bahwa memori sebagai sumber
acuan dari proses-proses secara dinamis yang berhubungan dengan aktivitas otak
untuk menyimpan, mempertahankan dan mengeluarkan informasi tentang
pengalaman dimasalalu.*?

Adapun kretiria hafalan Al-Qur’an yang baik menurut Hasan bin Ahmad
bin Hasan Hamam dalam bukunya Menghafal Al-Qur’'an Itu Mudahsebagai
berkut:

1. Tajwid yang benar
Ibnu Al-Jauzi berkata dalam syairnya (At-Tayyibah fii Al-Qira’ah Al-
Asyr) : “menggunakan tajwid adalah ketentuan yang lazim, barang siapa
yang mengabaikan maka ia berdosa”. Makna tajwid ialah memperhatikan
hukum-hukum bacaan tajwid seperti; idham, ikhfa’, ghunnah dan mad
serta memperbaiki makhrijul hurufnya.*®

2.  Membaca denagan tartil
Yang dimaksud dengan tartil adalah baik sebutan hurufnya, kalimatnya,

wagaf ibtidahnya, maupun muraja’ahnya.**

*Masagus. A. Fauzan, dkk, Quantum Tahfidz ..., h.48

“Strenbreg. R, Psikologi Koknitif,(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.18

*Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an Itu Mudah, ( Jakarta: At-
Tazkia, 2008), h.23-24.

**Muhaiman Zenha, Pedoman Pembinaan Tahfidz Qur’an, (Jakarta: Proyek Penerangan,
2001), h. 98
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3. Lancar bacaan
Kelancaran bacaan merupakan hal yang sangat penting dalam menghafal

Al-Qur’an. Lancar disini tidak berarti tanpa lupa, karena pada dasarnya

manusia tidak luput dari lupa. Apabila menghafal Al-Qur’an yang sangat

tebal kitabnya, kelancaran hafalan dapat memberikan semangat tersendiri
bagi penghafal Al-Qur’an untuk selalu mentakrir hafalannya, sehingga
hafalnnya akan selalu terjaga.*

Proses menghafal Al-Qur’an merupakan proses yang melibatkan aktifitas
memori. Ayat yang dihafal masuk ke dalam otak manusia melalui tahapan
pengodean, penyimpanan, dan pemanggilan. Namun demikian, lancar tidaknya
tahapan memasukkan informasi tidak bergantung kepada kondisi fisik yang
dibedakan dari segi usia sebagaimana yang dijelaskan oleh Sternberg. Kuat
lemahnya memori tidak tergantung pada faktor usia, melainkan strategi yang

dipelajari seperti pengulangan dan konsentrasi pada objek informasi.

2. Metode-Metode Menghafal Al-Qur’an
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos” yang berarti cara
atau jalan untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu
permasalahan.*
Ada empat langkah yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode,

sebagai berikut:

**Muhaiman Zenha, Pedoman Pembinaan Tahfidz Qur’an, (Jakarta: Proyek Penerangan,
2001), h. 98

**sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method, (Depok: PT
RajaGrofind Persada, 2018), h. 75
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Refleksi, memperhatikan bahan yang akan dipelajari baik berupa
penulisan, tanda baca dan syakal.

Mengulang, yaitu membaca secara berlang-ulang dengan mengikuti
pengajar.

Meresitasi, megulang secara indivual untuk memperoleh hasil belajar
terkait apa yang dipelajari.

. Retensi, ingatan yang telah di pelajari dan telah di ulang bersifat

permanen.*’

Beberapa metode menghafal Al-Qur’an sebagai berikut :

a.

b.

Metode Wahdah (Metode ini sudah di bahas pada poin pertama).
Metode Sima’i

Metode Sima’iadalah metode yang menggunakan indra
pendengaran secara maksimal. Cara penggunaan metode ini adalah
dengan mendengarkan terlebih dahulu hingga membentuk pola
bayangan dalam ingatan, selanjutnya menghafal ayat tersebut. Metode
ini sangat cocok untuk orang-orang Yyang tunanetra, dalam
penggunaan metode ini bisa mendengarkan guru secara langsung atau
mendengarkan audio (murattal).

Langkah-langkah penggunaan metode ini adalah sebagai

berikut:

#"Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: UM PRESS, 2004), h. 76
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1) Mendengar dari guru, guru membacakan satu persatu ayat kemudian
pengahafal mengikutinya hingga hafal dan bisa membentuk bayangan
diingatan. Metode ini sangat cocok untuk anak-anak dan tunanetra.

2) Merekam terlebih dahulu ayat yang akan di hafalkan dengan pita kaset
atau alat perekam suara sesuai kebutuhan. Kemudian mendengarkan
secara berulang-ulang hingga lancar dan hafal dengan baik dan
benar.*®

Cara ini juga bisa dilakukan dengan mendengar (sima’an)
bacaan para huffazh dengan mendengarkan audio dari para gari-
gari’ah serta hafidz-hafidzh. Tentunya dalam penggunan metode ini
penghafal membutukan keseriusan dalam mendengarkan ayat-ayat
yang di bacakan dan mendengarkan secara berulang-ulang setalah
lancar barulah selanjutnya menghafal ayat tersebut.

c. Metode Kitabah
Kata kitabah artinya menulis, metode kitabah ini dilakukan dengan
cara menghafal ayat tertertu secara lisan kemudian setelah ayat terserbut
membayang di ingatan, langkah selanjutnya adalah menulis ayat yang
telah di hafal. Namun jika ayat yang di hafal tidak dapat dituliskan maka
harus kembali menghafal hingga mencapai nilai hafalan yang valid.>
Langkah-langkah dalam penggunaan metode ini adalahsebagai berikut:
1) Penghafal Al-Qur’an menghafal ayat yang telah di tentukan secara

lisan.

*8Sa’dulloh, S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal ..., h. 61
*9Sa’dulloh, S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal.., h. 61
*Eko Wijoyanto, dkk, Taud Tabungan Akhira...t, h. 11
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2) Setelah benar-benar hafal, langkah selanjutnya penghafal menulis ayat

yang telah dihafal di atas kertas yang telah disediakan.

. Metode gabungan

Metode gabungan ini merupakan metode yang menggabungkan
metode wahdah dan metode kitabah. Metode gabungan dilakukan dengan
cara menghafal ayat secara berulang-ulang kemudian dilanjutkan dengan
menulisnya di kertas. Metode ini juga digunakan sebagai metode dalam
pemantapan untuk melancarkan hafalan tersebut.

Langkah-langkah dalam penggunaan metode ini adalahsebagai berikut:

1) Setelah penghafal selasai menghafal ayat, maka selanjutnya ia
menuliskan dengan hafalan pula.

2) Jika ia mampu menuliskan ayat-ayat ysng di hafal dengan baik dan
benar, maka ia kembali menghafal ayat tersebut hingga betul-betul

lancar, begitu seterusnya.>

. Metode Jama’

Metode Jama’ adalah metode yang dilakukan dengan membaca ayat
secara bersama-sama dipimpin oleh seorang guru. Metode ini
menggunakan pendekatan menghafal Al-Qur’an secara kolektif, yaitu
membaca ayat-ayat secara bersama-sama dengan mengikuti instruksi dari
guru atau pemimpin. Langkah-langkah dalam penggunaan metode ini

adalah sebagai berikut:

63

*Sa’dulloh, S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h.
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1) Instruktur membaca satu ayat atau beberapa ayat secara bersama-sama
penghafal mengkutinya.

2) Instruktur membacakan kembali ayat-ayat tersebut secara berualang-
ulang.

3) Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, maka
selanjutnya mereka mengukuti bacaan instruktur dengan sedikit demi
sedikit tanpa melihat mushaf.>

Menurut M. Samsul Ulum terdapat beberapa metode lagi yang bisa
membantu dalam menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:
a. Tharigatu Takriru Al-Qira’atu Al-Juz’i
Thariqatu takriru al-gira’atu al-juz’i adalah membaca ayat-ayat yang
akan dihafal secara berulang-ulang sampai penghafal menemukan
bayangan dalam pikiran mengenai ayat tersebut. Kemudian setelah
menghafal ayat-ayat yang sudah ditargetkan maka, penghafal akan
mengulang kembali dari ayat pertama hingga ayat terakhir.
b. Tharigatu Takriru Al-Qira atu Al-Kulli
Tharigatu takriru al-gira’atu al-kulli adalah membaca ayat-ayat
secara binnazar (melihat) dengan bimbingan instruktur, sampai ia khatam
beberapa kali barulah ia memulai untuk menghafal.
c. Tharigatu Al-Jumlah
Tharigatu Al-Jumlah adalah menghafal rangkaian-rangkaian kalimat

dalam ayat Al-Qur’an, seorang penghafal memulai hafalannya dengan

2Nurul Qomariah dkk, Metode Cepat & Mudah Agar Anak Hafal Al-Qur’an,
(Yokyakarta: Semesta Hikmah, 2016), h. 45
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menghafal perkalimat untukkemudian dirangkaikan menjadi satu ayat
yang utuh.
Tharigatu Al-Tadrijiy

Tharigatu al-tadrijiy adalah metode bertahap. Pada metode ini
penghafal tidak menargetkan hafalannya sekaligus, tetapi sedikit demi
sedikit dalam waktu yang berbeda-beda.
Tharigatu Al-Tadabburi

Tharigatu al-tadabburi adalah metode mengingat makna dari ayat.
Pada metode ini, penghafal Al-Qur’an menghafal dengan memperhatikan
makna dari setiap lafadz/kalimat. Sehingga ketika menghafal Al-Qur’an

dapat tergambar makna-makna lafadziah yang terucap (terbaca).”®

Adapun cara memelihara hafalan atau meningkatkan kopetensi hafalan Al-

Qur’an

adalah sebagai berikut:

1. Takhmis Al-Qur 'an, yaitu menghatamkan bacaan Al-Qur’an dalam
5 hari sekali.

2. Tasbi’ Al-Qur’an, yaitu menghatamkan bacaan Al-Qur’an
seminggu sekali.

3. Menghatamkan bacaan Al-Qur’an 10 hari sekali.

4. Mengkhususkan dan mengulang-ulang (mengkhususkan satu juz
tertentu untuk di ulang-ulang selama seminggu), sambil
melakukan muraja’ah secara umum.

5. Mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an sekali dalam sebulan.

136-139.

¥M. SamsulUlum, MenangkapCahaya Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h.
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6. Takrir dalam shalat.
7. Konsentari muraja’ah pada lima juz terlebih dahulu dan
mengulang-ulangnya pada waktu yang telah ditentukan.**

Adapun cara untuk memelihara hafalan atau meningakatkan kekuatan
hafalan menurut Sa’adulloh adalam bukunya yang berjudul “9 cara praktis
menghafal Al-Qur’an”, sebagai berikut:

1. Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatam 30 juz

a. Takrir sendiri
Seorang pengahfal Al-Qur’an harus mentakrir hafalannya
baik itu hafalan baru maupun hafalan lama. Hafalan yang baru
harus selalu di takrir minimal setiap hari dua kali dalam jangka
waktu satu minggu. Sedangkan hafalan lama harus selalu ditakrir
setiap hari atau dua hari sekali.
b. Takrir dalam shalat
Seorang penghafal Al-Qur’an hendaknya bisa memanfaatkan
hafalannya ketika melaksanakan shalat, baik sebagai imam maupun
shalat sendri. Manfaatnya selain untuk keutamaan shalat, cara
demikian juga dapat menguatkan hafalan.
c. Takrir bersama
Seorang penghafal Al-Qur’an perlu melalukan takrir bersama

temannya baik dua orang atau lebih. Dalam hal ini setiap orang

> Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an Dalam Sebulan, (Solo : Qiblat Press, 2008), h.142-142.
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membaca materi takrir secara bergantian dan diperdenagrkan
kepada teman yang lainnya.
d. Takrir dihadapan guru
Seorang penghafal Al-Qur’an harus selalu menghadap guru
untuk mentakrir hafalan yang sudah diajukan. Materi yang
diajukan harus dua kali lebih banyak dibandingkan dengan hafalan
baru. Misalnya, apabila seseorang penghafal Al-Qur’an sanggup
menyetorkan hafalan baru setiap hari dua halaman, maka harus
diimbangi dengan takrir dua puluh halaman (satu juz) setiap hari.>
2. Cara memelihara hafalan bagi yang sudah khatam 30 juz
a. Istigomah takrir Al-Qur’an dalam shalat
Seorang penghafal Al-Qur’an harus menggunakan hafalan
Al-Qur’an dimulai dari surah Al-Bagarah sampai An-nas secara
berurutan menurut mushaf, baik dalam shalat wajib maupun
sunnah.
b. Istigomah takrir Al-Qur’an diluar shalat
Seorang penghafal Al-Qur’an mentakrir hafalannya tidak
dalam waktu shalat, baik itu shalat wajib maupun sunnah. Waktu
yang digunakan untuk mentakrir hafalan yaitu boleh sebelum tidur,

bagun tidur dan setelah shalat tahajjud.*

*>Sa’dulloh, S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an)..., h. 68
*®Sa’dulloh, S. Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an...,h. 68
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3. Hambatan-Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam bukunya Cara Cepat Bisa
Menghafal Al-Qur’an ada beberapa penghalang dalam menghafal Al-Qur’an,
yaitu:
1) Banyaknya dosa dan maksiat

Dosa dan maksiat dapat menyebabkan seseorang lupa dengan
hafalan Al-Qur’an-nya, karena pada dasarnya dosa dan maksiat
menyebabkan hati buta atau lalai dari mengingat Allah SWT. Ada
banyak macam dosa maksiat, bisa saja bentuknya seperti zina mata ketika
mata tidak sengaja melihat sesuatu yang tidak boleh dilihat, bisa juga
berupa makanan,minuman atau segala materi yang kita dapatkan dari
sumber yangtidak jelas, baik itu dengan uang hasil curian maupun hasil
dariberjudi, dan dosa atau maksiat bisa saja berupa gibah, yaitu ketikakita
menceritakan aib seseorang yang jika aib tersebut diketahuioleh orang
tersebut, ia akan merasa tidak senang mendengarnya.Manusia seringkali
tergelincir kepada pekara dosa dan maksiat inikarena bentuknya bisa

sangat halus.”’

2) Tidak ada upaya menjaga hafalan

Tidak berupaya menjaga dan mengulang hafalan secara terus-
menerus, dalam artian tidak berusaha untuk menjaga hafalan, bahkan
ketika diri mulai menyadari bahwa hafalan mulai menurunkualitasnya,

tetap saja diri bersikap acuh. Padahal salah satu caraagar kita dapat terus

" Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur’an Tanpa Nyantri, (Solo: Pustaka Arafah 2010),
h. 89
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istigamah melakukan murajaah bisa dengan membaca hafalan tersebut di
dalam salat, namun lagi-lagi perkara menjaga hafalan ini seringkali kita
sepelekan.>®
3) Terburu-buru dalam menghafal

Terburu-buru dalam artian ingin bersegera memiliki hafalanyang
banyak. Salah satu sifat yang menjadi sifat dasar manusia adalah tergesa-
gesa. Allah pun telah menyebutkan terkait halini di dalam al-Quran pada
surah al-Isra’ ayat 11:

23 2

() 2 eV Y3e HLYI &5+ Tl eeled Saly HUdY ¢35
Artinya @ “Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia
mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-
gesa”’(Q.S. al-Isra’ :11)

Dalam beberapa kitab tafsir banyak menjelaskan tetang ayat-ayat
yang berisikan bahwa manusia mempunyai sifat tergesa-gesa, yaitu jika
ia mengiginkan sesuatu maka pikirannya akan tertutup untuk sesuatu
yang lainya, hal ini terjadi demi mewujudkan keinginin yang menjadi
tujuannya. Jadi dapat disimpulakan bahwa manusia mempunyai hakikat

cendrung kepada kepentingan lahiriyah tanpa mencari hakikat

kebenarannya terlebih dahulu.*

*®Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur’an tanpa nyantri..., h.90
*Tim Pentashih Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsir Jilid V, (Yogyakarta: Dana Bakti
Wagaf, 1990), h.536



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian field reseach adalah metode
penelitian yang memerlukan penyelidikan dengan mengumpulkan informasi yang
diperoleh dai lapangan.®®Sedangkan pendekatan kualitatifadalah prosedur
penelitian yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku
yang diamati.**

Ciri dari pendekatan kualitatif adalah data yang disajikan bebentuk
deskripsi yang berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagagasan yang
dikumpulakan oleh peneliti  ada beberapa sumber sesuai dengan teknik
pengumpulan data.® Data dikelompokan dengan tujuan untuk membuat
sistematika data serta menyederhanakan data yang beagam menjadi satu kesatuan
sesuai dengan haapan dalam tahap analisis data.®®

Menurut Lexy. J. Moleong “penclitian kualitatif adalah penelitian yang
diamati oleh subjek penelitian.** Penelitian ini menggunakan metode analisis
yang bersifat deskriptif, yaitu melakukan serangkaian proses pengumpulan data,

menginterpretasi data dan mengambil kesimpulan tentang data tersebut.

893ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h.4

' Magono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.36

%2Magono, Metode Penelitian Pendidikan..., h.36

®*Magono, Metode Penelitian Pendidikan..., h.36

%L exy. J. Moleong, Metodologi Penlitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdkarya,
2002), h. 6
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Menurut Sugiyono, metode analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.®®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dayah Modern DarulUlum Banda Aceh. yang
terletak di JI. Syiah Kuala No.5, Lambaro Skep, Kec. Kuta Alam, Kota Banda

Aceh, Aceh. Penelitian ini dilaksanakan sejak observasi 1 Agustus 2022- 30

Agustus 2022.
Tabel 3.1.
Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu Kegiatan Ket
Maret-April ObservasiAwal 2 bulan
2022
10 Juni 2022 Permohonanizinkepadamudir 1 hari
(pimpinan)DayahDarulUlum Banda Aceh
16 Juni 2022 Permohonan izin kepada ustaz atau 1 hari
ustazah Pembina tahfidz dan wawancara
awal seputar kegiatan tahfidz
1-30 Agustus Penelitian di Dayah Modern DarulUlum 1 bulan
2022 Banda Aceh
1-4 September | Analisis Data 4 hari
2022

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif..., h. 147
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang mengikuti ekstrakulikuler
tahfidz di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh dengan jumlah 109 orang
santri.

Sampel yang digunakan berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, untuk
teknik pengumpulan data observasi dan wawancara jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 6 orang atau 6% dari pupulasi, pengambilan sampel ini
menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel
secara acak. Sedangkan pengambilan sampel data untuk teknik pengumpulan data

tes hafalan berdasarkan rumus, sebagai berikut:

=
% Na2+h
109
n:—
109,022 il
s
h SR
109
"=
n=21

Jadi, sampel yang digunakan pada instrumen tes hafalan sebanyak 21

orang.



36

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian
lapangan, yaitu peneliti datang langsung ke dayah untuk mendapatkan data yang
akurat (yang diperlukan).

Untuk mendapatkan data yang akurat maka peneliti menempuh beberapa
teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

1. Teknik observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung kepada objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®® Pengamatan
ini dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk mengumpulkan data
terkait penerapan metode wahdah di dalam program tahfidz di Dayah

Modern Darul Banda Aceh.

2. Teknik wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi secara lansung dari sumbernya.®” Dalam hal
ini peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang terkait dengan
masalah yang diteliti. Yaitu 3 orang ustaz atau ustazah pembina tahfidz
dan 6 orang santri yang mengikuti program tahfidz. Data yang dikumpulan
bekaitan dengan bagaimana penerapan metode wahdah dalam menghafal

Al-Qur’an.

%¢sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif...,h. 226
®’Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif...,h. 222
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian meliputi peraturan-peraturan, foto-foto, video dan
rekaman suara. Teknik ini ditujukan untuk mendapatkan bukti yang akurat
terhadap penerapan metode wahdah, profil dayah dan capaian hafalan Al-
Qur’an santri.
4. Tes
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang secara lisan.
Hal ini ditujukan kepada santri yang mengikuti program tahfidz, peneliti

akan membuat tes untuk melihat kekuatan hafalan secara lansung.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang diperlukan dalam
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.Bentuk instrumen
penelitian berkaitan dengan teknik pengmpulan data, adapun yang menjadi
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
1. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung mengenai keadaan penerapan metode wahdah
di Dayah Modern DarulUlumpada programtahfidz Al-Qur’an.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi, berbentuk cheklist.
2. Wawancara, Yyaitu dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada 3 orang ustaz/ustazah pembina tahfidz

dan santri yang mengikuti program tahfidz.
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Dokumentasi, yaitu peneliti  mengumpulkan data dengan cara
mengambil rekaman suara, vidio dan foto selama penelitian
berlangsung.

Tes, yaitu peneliti melakukan uji kekuatan hafalan santri tahfidz dengan
menggunakan metode sambung. Instrumen yang digunakan yaitu
lembar penilaian untuk mengetahui kelancaran dan kebenaran ayat yang

dibacakan.

Teknik pengumpulan data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam hal ini data penelitian diperoleh

dari:

Data primer

Sumber data primer bersumber dari wawancara, observasi dan
tes hafalan dengan responden. Responden adalah orang yang
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah pembina tahfidz dan
santri yang mengikuti program ekstrakulikuler tahfidz di Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh.
Data skunder

Sumber data skunder besumber dari dokumentasi yang ada

di dayah tersebut. Data skunder dalam penelitian ini berupa dokumen di

Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.
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F. Teknik Analisis Data
Pada analisis data,metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode
analisis interaktif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Apabila data sudah terkumpul (data collection)

Pada tahap awal metode analisis data dalam penelitian ini adalah
mengumpukan data yang diperlukan dalam berbagai jenis data dan
bentuk data yang ada dilapangan, kemudian melakukan pencatatan atau
pengumpulan semua data yang ada di lapangan yang bekatan dengan
penelitian.®

2. Reduksi data (data reduction)

Selanjutnya dalah mereduksi data. Reduksi data berarti
mevangkum, memilih hal-hal pokok, memfkuskan pada hal-hal yang
penting dilakukan dalam penelitian.®®

Data yang peneliti pilih-pilih adalah ada dari hasil pengumulan
data Dberdasarkan pengumpulan data melalui instrumen observasi,
wawancara, tes hafalan dan dokumentasi. Semua data dipilih sesuai
dengan masalah dalam penelitian.

3. Penyajian data (data display)

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data. Dengan penyajian data maka data akan tersususn

dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.”

%83ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.., h.337
93ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.., h.338
"Sygiyono, Metode Penelitian Kualitatif.., h.341
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4. Penarikan kesimpulan (verification)

Setelah melakukan penyajian data, langkah sealanjutnya dalah
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini berdasarkan reduksi
data yang merupakan jawaban atas masalah yang tedapat dalam
penelitian.”*Penulisan skripsi ini mengikuti buku panduan penulisan

skripsi tahun 2016

"'Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.., h.345
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
1. Sejarah Berdirinya Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh didirikan pada tanggal 1 Juni 1990
dan berada dibawah naunganYayasan Pembangunan Umat Islam(YPUI) Banda
Aceh. Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh beralamat di JI. Syiah Kuala No. 5
Gp.Keuramat Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh dengan luas lahan
+48.938m° sebagaimana tertera dalam Sertifikat Hak PakaiNomor: 170 Tanggal23
Oktober 1996.

Dayah Modern Darul Ulum merupakan Lembaga Pendidikan Islam yang
menganut Sistem Madrasah dan Santri yang bermukim diasrama dengan masa
pendidikan 3 — 6 tahun. Proses kegiatan belajar-mengajar di Dayah Modern Darul
Ulum Banda Aceh dimulai pada tahun pelajaran 1990/1991 untuk tingkat
Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah santri/siswa 14 orang. Pada awalnya,
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh hanya menampung santri laki-laki
sampai dengan tahun ke-3 (tahun pelajaran 1992/1993). Kondisi ini disebabkan
karena pada awal berdirinya fasilitas yang tersedia masih sangat sederhana dan
terbatas,sehingga belum memungkinkan untuk menampung santri putri.

Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan Prov. Aceh umumnya dan
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh khususnya dayah ini, didukung penuh
oleh pemda Aceh berdasarkan harapan dan keinginan masyarakat yang terus

meningkat untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke Pesantren/dayah ini, maka
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pada tahun pelajaran 1993/1994 barulah dibuka penerimaan bagi santri putri
seiring dengan dibuka pula Madrasah Aliyahsebagai lanjutan dari jenjang
Madrasah Tsanawiyah yang telah ada,meski dengan fasilitas yang sangat terbatas.

Pada Tahun Pelajaran 1999/2000 Banda Aceh jugamembuka SMP Islam
Darul Ulum yang secara Kurikulum tunduk pada KEMENDIKBUD, sekolah ini
sesungguhnya bukanlah sekolah baru akan tetapi SMP Islam ini merupakan
sekolahyang telah ada sejak semula dan berada pada satu lingkungan/komplek
yang berdiri sendiriterlepas dari pesantren/dayah, baru kemudian pada Tahun
Pelajaran 1999/2000 SMP Islam tunduk dibawah binaan Dayah Modern Darul
Ulum YPUI Banda Aceh.

Dalam perkembangan selanjutnya, pertambahan jumlah santri menunjukkan
angka yang sanga tsignifikan sampai dengan tahun Pelajaran 2022/2023 santri

Dayah Modern Darul Ulum YPUI Banda Aceh tercatat mencapai +980orang.

2. Lokasi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Nama Dayah : Dayah Modern Darul UlumYPUI Banda
Aceh
Alamat Dayah : JIn. Syiah Kuala No. 5 Kp. Keuramat

Kec.Kuta Alam Kota Banda Aceh
No.HPADM Dayah :0852 6031 5164
Email : darululum.dayah@gmail.com

Website -http://www.darululum.dayah.web.id



mailto:darululum.dayah@gmail.com
http://www.darululum.dayah.web.id/
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3. Visi dan Misi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
a. Visi
Menghasilkan generasi islami yang unggul dalam ilmu, terampil
dalam amal dan mulia dalam akhlak.
b. Misi
1) Mendidik santri memiliki kesadaran beragidah, beribadah dan
berakhlak.
2) Membina pemahaman dan penghayatan terhadap Al-Qur’an
dan Hadits.
3) Membina santri menghafal Al-Qur’an dan membaca kitab
kuning.
4) Membina santri terampil berbahasa arab dan inggris.
5) Mengembangkan potensi santri sesuai dengan bakat minat.
6) Menumbuhkan semangat disiplin, hidup bersih, sehat dan
nyaman.
7) Membudayakan berkata sopan, santun, tawadhu’, ganaah,

saling menghargai dan membantu.

4. Sarana dan Prasarana Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
Sampaisaat ini Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh memiliki

beberapa sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
No. Sarana dan Prasarana
1 | Gedung sekolah
2 | Asrama santri
3 | Asrama guru
4 | Sarana MCK
5 | Masjid
6 | Dapur umum
7 | Tower air.
8 | Laboratoriumkomputer,laboratoriumbahasa,laboratoriumkimia,laborat
oriumfisika.
9 | Ruang multimedia (Aula pertemuan)
10 | Perpustakaan sekolah dan dayah. Sarana olah raga. Ruang UKS santri.
11 | Mobiloperasionaldayah.

Sumber data: Dokumentasi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

5. Tenaga Pendidikan dan Kependidikan Dayah Modern Darul

Ulum Banda Aceh

Sebagian besar tenaga pengajar di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

merupakan tenaga pengajar menetap (mondok di dayah). Mereka berperan sebagai

pengajar dan pengasuh bagi santri. Dibawah pimpinan Ustadz Lugmanul Hidayat,

M.Ag. dan di bantu oleh 63 orang ustaz dan ustazah, serta guru yang mengajar di

MAS dan MTS. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Daftar Tenaga Pendidikan dan Kependidikan Dayah Modern
Darul Ulum Banda Aceh

NO STATUS/JABATAN JUMLAH KET.
1 | GuruTetapDayah 47 NonPNS

2 | GuruTidakTetapDayah 16 NonPNS

3 | Guru MTS Darul Ulum 30 PNS

4 | Guru SMP Islam Darul Ulum 18 PNS

5 | Guru MAS Darul Ulum 40 PNS
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6 | TenagaKependidikan 24 NonPNS
Jumlah 175

Sumber data: Dokumentasi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
6. Data Jumlah Santri Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
Berdasarkan data yang didapatkan dariDayah Modern Darul Ulum Banda

Aceh kepada peneliti, berikut jumlah santri tahun ajaran 2022/2023:

Tabel 4.3
Data Jumlah Santri Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh
NO TINGKAT JENISKELAMIN JUMLAH
L P
1 MTS 338 314 625
% SMP 103 93 193
3 MAS 156 172 328
JUMLAH 597 579 NG

Sumber data: Dokumentasi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian awal, Dayah Modern Darul Ulummerupakan instansi
pendidikan berbentuk pesantren dan pendidikan klasikal (sekolah) tingkat
pendidikan Tsanawiyah dan Aliyah. Perpaduan dua sistem pendidikan yaitu
pendidikan Umum dan Dayah merupakan salah satu ciri khas pendidikan di
Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.

Namun objek penelitian ini adalah program esktrakulikuler tahfidz Al-
Qur’an yang ada dibawah kurikulum pendidikan Dayah. Pada bahasan ini peneliti

akan menyajikan data terkait bagaimana penerapan metode wahdah dalam
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menghafal Al-Qur’an di Dayah Modern Darul Ulum, apakah efektivitas
penerapan metode wahdah berpengaruh pada kekuatan hafalan santri Dayah
Modren Darul Ulumdan Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam penerapan
metode wahdah di Dayah Modern Darul Ulum. Data yang diperoleh merupakan
hasil dari wawancara, observasi, dokumentasi dan tes hafalan santri tahfidz di
Dayah Modern Darul Ulum.

1. Penerapan Metode Wahdah Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Dayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh
Penerapan metode dalam menghafal merupakan tahap awal dalam
menghafal Al-Qur’an, metode yang digunakan memiliki peran penting pada
kuatnya hafalan. Begitu juga dengan metode wahdah, penerapan metode wahdah
memiliki peran penting dalam proses menghafal Al-Qur’an di Dayah Modern
Darul Ulum Banda aceh.
Tahap awal sebelum santri menghafal Al-Qur’an di Dayah Modern Darul

Ulum Banda aceh yaitu melakukan tes bacaan Al-Qur’an pada santri yang
mendaftar, berdasarkan hasil observasi peneliti di Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh pada tanggal 1 Agustus 2022.

Santri baru yang akan masuk program tahfidz terlebih dahulu melakukan
wawancara dan tes bacaan Al-Qur’an bersama ustaz atau ustazah pembina tahfidz,
apabila bacaan Al-Qur’an santri sesuai dengan syarat dan ketentuan, maka santri
tersebut akan dimasukkan dalam asrama terpisah dengan santri lainnya. Berikut
beberapa syarat sebelum menghafal Al-Qur’an:

a. Baik makhrijul huruf

b. Bacaan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
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c. Lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur’an’
1) Persiapan sebelum menghafal Al-Qur’an
Sebelum melaksanakan suatu perbuatan, persiapan adalah hal yang paling
dibutuhkan. Begitu juga dengan menghafal Al-Qur’an, sebelum menghafal Al-
Qur’an santri harus mempersiapkan dirinya. Hal ini berdasarkan hasil wawacara
dengan ustazah Fania selaku ustazah di bidang tahfidz Qur’an di Dayah Modern
Darul UlumBanda aceh pada tanggal 4 Agustus 2022, sebagai berikut:
“Setiap santri tahfidz harus mempersiapkan hafalannya waktu subuh dan
santri harus menyetorkan hafalan minimal satu ayat, sedangkan waktu
ashar santri harus muraja’ah hafalannya”’®
Kemudian berdasarkan wawancara peniliti dengan Gianisa salah satu
santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda aceh pada tanggal 1 Agustus 2022,
sebagai berikut:
“Sebelum menghafal Al-Qur’an, saya sendiri harus punya niat yang kuat,
mempersiapkan target hafalan setiap semesternya dan meluangkan waktu
untuk menghafal walupun ditengah padatnya aktivitas dayah.”"
Dengan demikian, adapun persiapan dalam menghafal Al-Qur’an di Dayah
Modern Darul Ulum Banda Aceh sebagai berikut:
a. Niat dan tekat yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an

b. Menyiapkan target hafalan

2Observasi di Dayah Darul Ulum Banda Aceh, 01 Agustus 2022
"Hasil wawancara dengan salah satu ustadzah Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh,
04 Agustus 2022

"Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 01
Agustus 2022
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c. Meluangkan waktu untuk takrir dan muraja’ah hafalan
2) Langkah-langkah penerapan metode wahdah di Dayah Modern
DarulUlum
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Gianisa salah satu santriwati
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh pada tanggal 1 Agustus 2022, sebagai
berikut:
“Pertama saya baca terlebih dahulu dengan memperhatikan tajwid dan
diulang sebanyak 3 sampai 5 kali atau lebih sampai membayang
diingatan, kemudian saya hafal dan ulang sampai 10 kali atau lebih,
demikian sampai ayat yang saya targetkan kadang satu halaman karena
tidak ada target yang ditentukan oleh pembina tahfidz, setelah semua ayat
sudah dihafal langkah selanjutnya saya mengulang semua ayat yang telah
saya hafal sebanyak 7 sampai 10 kali. Setelah itu saya menyetorkan
hafalan pada ustazah.”"
Hal tersebut senada dengan hasil wawancara peneliti dengan Rusyda Aufa
salah satu santriwati di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh pada tanggal 4
Agustus 2022, sebagai berikut:
“Pertama saya membaca ayat dengan suara keras sebanyak 5 kali atau
lebih, setelah itu saya lanjut pada ayat berikutnya dengan mengulang dari
ayat pertama 5 sampai 10 kali, demikian sampai satu halaman.”"®
Senada dengan hasil dengan hasil wawancara peneliti dengan Syifaul
Syaugiya salah satu santriwati di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh pada
tanggal 1 Agustus 2022, sebagai berikut:
“Saya ketika menghafal Al-Qur’an, terlebih dahulu saya membaca ayat

yang akan di hafaldan mengulang sebanyak 5 sampai 10 kali bahkan
lebih, setelah menualng-ulang bacaan barulah saya menghafal ayat

"Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 01

Agustus 2022

"®Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 04
Agustus 2022



49

dengan satu persatu ayat dengan mengulang sebanyak 5 sampai 10 kali,
setah hafalan benar-benar hafal saya akan menyetorkan hafalan terebut
kepada ustaz atau ustazah.”’

Senada dengan dengan hasil wawancara bersama santri Syifaunnisa salah
satu santri tahfidz di Dayah Modern Darul Ulum pada tanggal 1 Agustus 2022,
sebagai berikut:

“Pertama saya tentukan target ayat yang akan dihafal, lalu saya membaca
ayat tersebut berulang kali dengan memperhatikan tajwid dan mengulang
ayat sampai benar-benar hafal. Kalau saya sendiri tidak ada ketentuan
ketika mengulang-ulang ayat, yang penting ayat tersebut bisa hafal
dengan baik”

Senada dengan dengan hasil wawancara bersama santri Farabila salah satu
santri tahfidz di Dayah Modern Darul Ulum pada tanggal 1 Agustus 2022, sebagai
berikut:

“Saat menghafal Al-Qur’an saya terlebih dahulu mengulang-ulang
bacaan dengan beberapa kali, hal ini saya lakukan pada ayat-ayat yang
hendak saya hafal. Setelah membaca berulang-ulang, langkah selanjutnya
saya menghafal satu persatu ayat dengan suara keras dengan berulang
kali dan dengan tajwid”78

Senada dengan dengan hasil wawancara bersama santri Farabila salah satu
santri tahfidz di Dayah Modern Darul Ulum pada tanggal 1 Agustus 2022, sebagai
berikut:

“Saya menghafal Al-Qur’an dengan suara keras dan mengulang-ulang

bacaan sampai 10 kali atau lebih, sampai ayat benar-benar terhafal.”"”

""Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 01
Agustus 2022

®Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 01
Agustus 2022

"Hasil wawancara dengan santriwati Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 01
Agustus 2022
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Tanggapan dari santriwati diatas senada dengan hasil wawancara bersama
ustazah Furdini pada tanggal 4 Agustus 2022,sebagai berikut:

“Para santri ketika menghafal Al-Qur’an dengan mengulang-ulang bacaan

dan sebagian santri ada juga yang mentalgin bacaannya terlebih dahulu

sebelum menghafal. Namun metode yang diterapkan tetap metode wahdah

(mengulang-ulang bacaan).”®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan
metode wahdah di Dayah Modren Darul Ulum Banda Aceh sebagai berikut:

a. Santri membaca ayat yang akan dihafal 5 sampai 10 kali atau lebih,
untuk membentuk pola bayangan.

b. Setelah benar-benar hafal, barulah dilanjutkan pada ayat
berikutnya.

c. Setelah sampai pada ayat yang ditargetkan, maka hafalan di ulang
dari ayat pertama sampai pada ayat terakhir, dilakukan sampai 10
kali atau sampai benar-benar hafal.

d. Langkah selanjutnya, menyetorkan hafalan kepada ustaz atau
ustazah.®*

Terdapat empat tahap menghafal Al-Qur’an dengan metode wahdah
menurut Wiwi Alawiyah Wahid sebagai berikut: 1) membaca ayat yang hendak
dihafal menggunakan mushaf agar hafalannya terekam dan tersimpan dengan baik
dalam otak dengan mengulang-ulangnya menggunakan indra penglihatan.

Kemudian menghafalnya sebanyak 10 kali. Membacanya dengan suara agar

terdengar oleh telinga sendiri; 2) mengulang-ulang dalam bacaan ayat yang

8 asil wawancara dengan Ustazah Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, 04 Agustus
2022

810bservasi dan Wawancara Bersama Santri dan Ustdzah Tahfidz di Dayah Darul Ulum
Banda Aceh, 01 Agustus 2022
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dihafal, dengan melihat Al-Qur’an dan sesekali memejamkan mata untuk
memasukkan hafalan ke otak. Hal ini dilakukan dengan membacanya sebanyak 10
kali dengan penuh konsentrasi; 3) dilanjutkan dengan membaca ayat tersebut
tanpa melihat mushaf bacaan diulang sebanyak 10 kali dengan berkonsentrasi
penuh; 4) langkah selanjutnya, membaca ayat tersebut bergantian antara
memejamkan mata dan tanpa memejamkan mata sebanyak 10 kali.®

Menurut Ahsin Wijaya Al-Hafidz dalam bukunya yang bejudul Bimbingan
Praktis Menghafal Al-Qur’an. Dikatakan bahwa untuk mencapai hafalan awal
dengan metode wahdah yaitu; setiap ayat dibaca 10 kali atau 20 kali, atau lebih
hingga proses ini mampu membentuk pola bayangan, dengan demikian penghafal
akan mampun mengondisikan ayat-ayat yang digafalny bukan saja dalam
bayangan akan tetapi hingga membentuk gerak refleks pada lisannya.®

Menurut Eko Wijayanto dalam bukunya yang berjudul Taud Tabungan
Akhirat, metode wahdah adalah menghafal satu persatu ayat yang hendak dihafal.
Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat dibaca sebanyak 10 kali, 20 kali atau
sampal hafalan tersebut membentuk pola bayangan diingatan. Dengan demikian
penghafal Al-Qur’an dapat mengondisikan ayat Al-Qur’an dalam ingatannya
bukan hanya dalam bayangan tetapi juga membentuk gerak refleks dari lisannya.
Setelah itu dilanjutkan dengan mengulang-ngulang lembar tersebut hingga benar-

benar mampu memproduksi ayat-ayat tersebut dalam satu halaman secara alami.®

82Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat....h. 71

8 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Paktis Menghafal Al-Qur’an..., h. 65

%Eko Wijayanto, dkk, Taud Tabungan Akhirat, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), h.11
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan
metode wahdabh, santri tahfidz Dayah Modren Darul Ulum mengikuti tes terlebih
dahulu sebelum para santri masuk ke asrama tahfidz, Berikut beberapa syarat
sebelum menghafal Al-Qur’an: 1) baik makhrijul huruf; b) bacaan sesuai dengan

kaidah ilmu tajwid dan 3) lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur’an.

Gambar 4.1
Halagah-halagah ketika menghafal Al-Qur’an di Dayah Modren
Darul Ulum Banda Aceh

Gambar diatas menunjukkan proses menghafal Al-Qur’andengan membuat
halagah-halagah kecil yang dipimpin oleh satu orang musyrifah, musyrifah ini
ditunjuk dari para santri senior yang sudah lama dan sudah banyak hafalan Al-
Qur’annya. Terdapat beberapa waktu yang digunakan menghafal Al-Qur’an dalam
program tahfidzDayah Modren Darul UlumBanda Aceh, sebagai berikut; (1)
Untuk mencari hafalan baru akan dilaksakan antara shalat maghrib dan isya’; (2)
untuk setoran hafalan dilaksanakan setelah shalat subuh; (3) sedangkan muraja’ah
dilaksanakan setelah shalat asar.

Dengan demikian penerapan metode wahdah di Dayah Modren Darul

Ulum dilakukan dengan baik menurut pendapat Ahsin Wijaya Al-Hafidz dan Eko
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Wijayanto, karena pada langkah-langkah penerapan metode wahdah-nya santri
hanya mengulang ayat yang sedang dihafal sampai benar-benar hafal dan untuk
hitungannya tidak menentu, sedangkan menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam
penerapan metode wahdah ayat yang dihafal harus dibaca dan diulang sebanyak
10 kali.
2. Apakah penerapan metode wahdahefektifterhadap kekuatan hafalan
santri Dayah Modren Darul UlumBanda Aceh

Tabel. 4.4
Nama-nama Responden

No. Nama Santri Jenis Kelamin
d: Farbila Perempuan
2 Syifaunnisa Perempuan
3 Rusyda Aufa Perempuan
4 Nuzula Rahmatillah Perempuan
5 Gianisa Perempuan
6 Syifaul Syaugiya Perempuan
s Adelia Ghusnaili Perempuan
8 Althafun Nisa Perempuan
9 Atina Mafaza Perempuan
10 | Naira Salsabila Perempuan
11 | Mazaya Khansa Fhonna Perempuan
12 | Athaya Adzkiya Al-Firdausy Perempuan
13 | Dzurratul Adhwa Perempuan
14 | Shinta Rahmani Perempuan
15 | Dafifa Khaira Perempuan
16 | Khaira Amalia Perempuan
17 | Zahratul Fikrah Perempuan
18 | Shafra Nazila Perempuan
19 | Mutia Markhalida Perempuan
20 | Harya Hafisa Perempuan
21 | Fitri Shintia Rindiani Perempuan
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Adapun indikator penilain dalam tes hafalan penerapan metode wahdah

sebagai berikut:

Gambar 4.5
instrumen tes hafalan santri
KEGIATAN SKOR NILALI
A B C D E
Lancar
Tahsin
Tajwid
Tartil
Keterangan:

a) Lancar, apabila tidak terdapat kesalahan dalam bacaan
A: Jika salah dan dibantu 0-2 kali
B : jika salah dan dibantu 3 kali
C: Jika salah di bantu 4 kali
D: Jika salah dan dibantu 5 kali
E: Jika salah dan dibantu 6 kali
b) Tahsin, aspek yang menjadi penilaian tahsin adalah tepatnya makhraj
huruf dan sifat huruf
A: Jika salah dan diperbaiki 0-2 kali
B : jika salah dan diperbaiki 3 kali
C: Jika salah diperbaiki 4 kali
D: Jika salah dan diperbaiki 5 kali
E: Jika salah dan diperbaiki 6 kali
¢) Tajwid, aspek yang menjadi penilaian tajwid adalah tepatnya penggunakan
hukum bacaan ikhfa’, idzhar, idgham, iglab, galgolah dan mad thabi’i
serta mad far’i
A: Jika salah dan diperbaiki 0-2 kali
B : jika salah dan diperbaiki 3 kali
C: Jika salah diperbaiki 4 kali
D: Jika salah dan diperbaiki 5 kali
E: Jika salah dan diperbaiki 6 kali
d) Tartil, berkaitan dengan tajwid, lagu atau irama yang digunakan
A: dengan tajwid, fasih dalam membaca dan lagu
B : dengan tajwid, fasih dalam membaca tidak dengan lagu
C: dengan tajwid, kurang fasih dalam membaca dengan lagu
D: dengan tajwid, kurang fasih dalam membaca tidak dengan lagu
E: dengan kesalahan tajwid, kurang fasih dalam membaca tidak dengan
lagu
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A (sangat baik) 125
B (baik) : 20
C (cukup baik) 15

D (kurang baik) 10
E (sangat kurang baik) :5
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Tabel 4.6
Evaluasi hafalan santri

No. Nama Santri Jumlah hafalan Nilai
1 Farbila 17 juz 65
2 Syifaunnisa 16 juz 60
3 Rusyda Aufa 13 juz 73
4 Nuzula Rahmatillah 12 juz 80
5 | Gianisa 10 juz 75
6 Syifaul Syaugiya 9 juz 60
7 Adelia Ghusnaili 8 juz 60
8 Althafun Nisa 7 juz 90
9 Atina Mafaza 6 juz 70
10 | Naira Salsabila 5 juz 70
11 | Mazaya Khansa Fhonna

5 juz 60
12 | Athaya Adzkiya Al-Firdausy 4,5 juz 80
13 | Dzurratul Adhwa 45 juz 65
14 | Shinta Rahmani 4juz 65
15 | Dafifa Khaira 4 juz 80
16 | Khaira Amalia 4 juz 85
17 | Zahratul Fikrah 4 juz 85
18 | Shafra Nazila 3,5juz 80
19 | Mutia Markhalida 3juz 85
20 | Harya Hafisa 3juz 80
21 | Fitri Shintia Rindiani 3juz 80

Sumber : Hasil evaluasi santri Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Berdasarkan tabel diatas, peneliti dapatkan ketika melakukan penelitian

untuk pertama kalinya Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh, dimana peneliti

memberikan tantangan untuk menghafal surah Maryam ayat 1-10 dengan
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menggunakan metode yang biasa mereka gunakan selama 25 menit. Berdasarkan
tabel diatas sebagian dari santri sulit untuk mendapatkan hafalan dengan cepat dan
lancar. Dengan standar penilaian 75 tenyata banyak santri mendapatkan nilai

hafalan dibawah standar tersebut.

Tabel 4.7
Evaluasi hafalan santri menggunakan metode wahdah
No. Nama Santri Jumlah Nilai awal | Nilaites | Nilai tes
hafalan | (25 menit) 1 2
(25 (30
menit) menit)

1 Farbila 17 juz 65 70 80
2 Syifaunnisa 16 juz 60 70 80
3 Rusyda Aufa 13 juz 75 i3 80
4 Nuzula Rahmatillah 12 juz 80 85 85
5 Gianisa 10 juz 75 80 80
6 Syifaul Syauqgiya 9juz 60 70 80
1 Adelia Ghusnaili 8 juz 60 75 85
8 Althafun Nisa 7 juz 90 85 90
9 Atina Mafaza 6 juz 70 75 80
10 | Naira Salsabila 5 juz 70 70 85
11 | Mazaya Khansa Fhonna 5 juz 60 80 90
12 | Athaya Adzkiya Al-Firdausy 4,5 juz 80 80 90
13 | Dzurratul Adhwa 4.5 juz 65 70 85
14 | Shinta Rahmani 4 juz 65 75 80
15 | Dafifa Khaira 4 juz 80 80 85
16 | Khaira Amalia 4 juz 85 80 85
17 | Zahratul Fikrah 4juz 85 85 90
18 | Shafra Nazila 3,5juz 80 80 80
19 | Mutia Markhalida 3juz 85 90 90
20 | Harya Hafisa 3juz 80 85 90
21 | Fitri Shintia Rindiani 3juz 80 80 80

Sumber data: Hasil evaluasi menggunakan metode wahdah santri Dayah

Modern Darul Ulum Banda Aceh
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Berdasarkan tabel diatas, pada nilai tes ke-1 menggunakan metode
wahdah dengan tantangan menghafal surah Maryam ayat 11-20 dengan waktu 25
menit, mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes santri sebagian
besar meningkat walaupun sebagian lainnya cendrung stabil. Sedangkan pada
nilai tes ke-2 dengan tantangan menghafal surah Maryam ayat 21-30 dengan
waktu 35 menit, mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini karena
penerapan metode wahdah sangat bergantung dengan waktu. Maka dari itu
semakin banyak waktu yang disediakan maka semakin efektif penerapan metode
wahdah dan semakin baik pula hafalan santri.

3. Faktor Yang Menjadi Hambatan Dalam Penerapan Metode
Wahdah di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.

Dalam suatu usaha tentu ada hambatannya, baik yang datangnya dari diri
maupun dari luar. Hal ini menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam penerapan
metode wahdah. Meskipun begitu keinginan yang kuat dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. Jika mempunyai keinginan yang kuat,
semua hambatan insyaa Allah bisa diselesaikan. Berikut beberapa hambatan yang
sering ditemui oleh santri tahfidz Al-Qur’an dalam menerapakan metode wahdah
di Dayah Modern Darul UlumBanda Aceh:

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 4 Agustus 2022 dengan
ustazah Dewi, salah satu ustadzah tahfidz. Mengatakan:

“Biasanya yang menjadi hambatan dalam penerapan metode wahdah ini
adalah waktu dan motivasi. Waktu, dalam penerapan metode ini santri
harus mengulang bacaan dengan beberapa kali sampai benar-benar bisa
ingat, dan waktu untuk program tahfidz ini tidak banyak, maka santri
hanya akan di beratkan untuk menyetor hafalan minimal satu ayat.

Sedangkan motivasi, karena dayah ini bukan dayah atau pesantern
khusus tahfidz, jadi untuk motivasi itu sangat minim, tapi baru-baru ini
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kami mengundang salah satu peserta hafidz indonesia, tujuannya untuk

memberikan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an pada seluruh santri”®

Hal ini selaras dengan hasil wawancara pada tanggal 1 Agustus 2022,
bersama Nuzula Rahmatillah salah satu santri tahfidz, mengatakan:

“Yang menjadi hambatan ketika menghafal Al-Qur’an itu sebetulnya
adalah waktu dan konstrasi. Waktu, karena padatnya kegiatan dayah
mengakibatkan waktu untuk menghafal sangat sedikit. Sedangkan
konsentrasi, saya ketika menghafal Al-Qur’an memang harus
menggunakan suara keras untuk mudah dalam mengingatnya, sedangkan
kawan lainnya pun demikian. Jadi hal ini cukup mengganggu konsentrasi

86
saya.”

Hal ini selaras dengan hasil wawancara pada 4 Agustus 2022, bersama
Syifaul Syaugiya salah satu santri tahfidz, mengatakan:
“Dalam menghafal Al-Qur’an faktor yang menjadi hambatan bagi saya
adalah waktu, konsentrasi dan lemahnya ingatan. Waktu, saya
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengahafal, sehingga saya
akan mengahafal di waktu shalat tahajud, hal ini karena jadwal kegiatan di
dayah sangat padat. Konsentrasi, saya ketika menghafal Al-Qur’an butuh
konsentrasi penuh dan harus memisah dari kawan-kawan yang lain.
Sedangkan untuk lemahnya ingatan, saya ketika menghafal harus
mengulang beberapa kali untuk bisa mengingat ayat yang sedang saya
hafal.”®’
Hal ini selaras dengan hasil wawancara pada 4 Agustus 2022, Khaira
Amalia salah satu santri tahfidz, mengatakan:
“Ketika menghafal Al-Qur’an saya sangat terkendela dengan waktu,
karena saya harus mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an sebanyak beberapa
kali. Sedangakan waktu yang disediakan untuk dayah sangat sedikit.”

Berdasarkan hasil wawancara bersama santri dan ustazah. Faktor-faktor

yang menjadi hambatan dalam penerapan metode wahdah, sebagai berikut:

85wawancara pada tanggal 4 Agustus 2022 dengansalah satu ustadzah tahfidz
8\vawancara pada tanggal 1 Agustus 2022, dengan salah satu santri tahfidz
$"wawancara pada tanggal 4 Agustus 2022, dengan salah satu santri tahfidz
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a) Kurangnya waktu untuk menghafal
Dalam penerapan metode wahdah ini membutuhkan waktu yang
cukup lama, karena santri harus banyak membaca dan mengulang ayat
yang sedang dan akan dihafal. Sedangkan santri masih terikat denga
aturan dayah dan sekolah.
b) Minimnya motivasi
Sebagaimana yang kita ketahui, motivasi adalah hal yang cukup
penting ketika hendak melakukan sesuatu, terkhususnya ketika
menghafal Al-Qur’an. Berhubung Dayah Modern Darul Ulum Banda
Aceh bukan pesantern yang mengkhususkan tahfidz Al-Qur’an, maka
untuk mendapakan motivasi itu sangat minim.
c) Lemahnya ingatan
Dalam menghafal ingatan yang lemah seringkali menjadi alasan
untuk tidak menghafal Al-Qur’an. Dalam penerapan metode wahdah
mengulang lebih banyak bacaan adalah salah satu solusi untuk orang-
orang yang mimiliki ingatan lemah. Oleh sebab itu dalam menghafal
Al-Qur’an, khususnya menggunakan metode wahdah santri harus
mengulang hafalan sebanyak 10 kali atau sampai benar-benar

membayang diingatan.

d) Kurungnya konsentrasi
Penerapan metode wahdah butuh kepada konsentrasi tinggi, karena

dalam menghafal Al-Qur’an santri akan menggunakan suara keras. Hal
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ini membuat konsentrasi orang-orang yang berada sekitarnya pecah dan
terganggu, sehingga mereka tidak fokus pada ayat yang dihafal, hal ini
terjadi ketika mereka menghafal berada didalam satu tempat yang sama.

Dari hasil penelitian, juga ditemukan bahwa hambatan tidak hanya terjadi
pada santri saja, tapi juga pada pembina, dimana pengajar kurang memberikan
motivasi atau arahan yang sangat dibutuhkan dalam menghafal Al-Qu’an.

Sedangkan hambatan penerapan metode wahdah pada santri terjadi karena
lemahnya ingatan, waktu sedikit sedangkan dalam penggunaan metode wahdah
menggunakan waktu yang banyak karena harus banyak mengulang, dan santri
susah berkonsentrasi hal ini karena dalam penggunaan metode wahdah santri
menggunakan suara keras dalam menghafal, sedangkan dalam program tahfidz ini
dibuat dalam bentuk halagah yang terdiri dari beberapa orang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penghambatan
dalam penerapan metode wahdah sebagai berikut; (1) kurangnya waktu untuk
menghafal; (2) minimnya motivasi; (3) lemahnya ingatan; (4) serta kurangnya
konsentrasi, penerapan metode wahdah berakibat pada konsentrasi, karena dalam
menghafal Al-Qur’an santri akan menggunakan suara keras. Hal ini membuat
konsentrasi orang-orang yang berada sekitarnya pecah dan tidak fokus pada ayat
yang dihafalnya, hal ini terjadi ketika berada dalam satu tempat yang sama.

Sedangkan faktor penghambat utama yang mempunyai pengaruh
maksimal dalam meningkatkan kekuatan hafalan santri dengan menerapkan
metode wahdah, sebagai berikut:

a) Sedikitnya waktu yang di berikan



b)
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Dalam penerapan metode wahdah santri lebih banyak mengulang
bacaan, sehingga dalam pengulangan ini membutuhkan banyak waktu.
Sedangkan di Dayah Modern DarulUlum hanya menyediakan sedikit
waktu dalam penyelenggaraan program tahfidz Al-Qur’an, hal ini
mengakibatkan lemahnya kekuatan hafala santri..

Lemahnya ingatan

Dalam menghafal Al-Qur’an lemahnya ingatan merupakan alasan
utama seseorang untuk tidak menghafal Al-Qur’an. Ini merupakan salah
satu alasan kenapa dalam penerapan metode wahdah ini membutuhkan
banyak mengulang bacaan, agar santri dapat mengulang-ulang ayat yang
ingin mereka hafal. Sedangkan waktu yang diberikan oleh dayah sedikit,
sebagaimana yang dijelaskan pada poin sebelumnya, maka sedikitnya
waktu yang diberikan berakibat pada lemahnya ingatan. karena santri
akan sedikit mengulang bacaan, sedikit mengulang akan berakibat pada

kekutan hafalan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode wahdah di Dayah Modern Darul Ulum Banda
Aceh, dengan langkah berikut: a) santri membaca ayat yang akan
dihafal 5 sampai 10 kali atau lebih, untuk membentuk pola bayangan;
b) setelah benar-benar hafal, barulah dilanjutkan pada ayat berikutnya;
c) setelah sampai pada ayat yang ditargetkan, maka hafalan diulang
dari ayat pertama sampai pada ayat terakhir, dilakukan sampai 10 kali
atau sampai benar-benar hafal; d) langkah selanjutnya, menyetorkan
hafalan kepada ustaz atau ustazah.

Berdasarkan pada nilai tes ke-1 menggunakan metode wahdah dengan
tantangan menghafal surah Maryam ayat 11-20 dengan waktu 25
menit, mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes
santri sebagian besar meningkat walaupun sebagian lainnya cendrung
stabil. Sedangkan pada nilai tes ke-2 dengan tantangan menghafal
surah Maryam ayat 21-30 dengan waktu 35 menit, mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini karena penerapan metode
wahdah sangat bergantung dengan waktu. Maka dari itu semakin
banyak waktu yang disediakan maka semakin efektif penerapan

metode wahdah dan semakin baik pula hafalan santri.
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3. Faktor penghambat dalam penerapan metode wahdah di Dayah
Modern DarulUlum Banda Aceh, sebagai berikut: a) kurangnya waktu
untuk menghafal; b) Minimnya motivasi; c) lemahnya ingatan; d)
kurangnya konsentrasi. Sedangkan faktor penghambat utama yang
mempunyai pengaruh maksimal dalam meningkatkan kekuatan
hafalan santri dengan menerapkan metode wahdah, sebagai berikut; a)

Sedikitnya waktu yang di berikan; b) lemahnya ingatan.

B. Saran

1. Kepada pembina ekstrakulikuler tahfidz di Dayah Modern
DarulUlumBanda Aceh, agar tetap mengembangkan kegiatan untuk
membantu penguatan hafalan Al-Qur’an santri. Memberikan target
untuk setiap semester bagi santri tahfidz, serta memberikan apresiasi
terhadap pencapaian santri dan hukuman apabila ada santri yang tidak
sampal pada target hafalan.

2. Kepada santri tahfidz diDayah Modern DarulUlumBanda Aceh, agar
berkomitmen penuh dalam menghafal Al-Qur’an dan menjaga hafalan,
disiplin terhadap peraturan dan memamfaatkan waktu dengan baik.

3. Untuk peneliti selanjutnya harap mengembangkan wawasan mengenai
kombinasi penerapan metode wahdah dan metode talgin dalam
meningkatkan kekuatan hafalan santri Dayah Modern Darul Ulum

Banda Aceh.
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Daftar Isntrumen

LIST PERTANYAAN WAWANCARA

Pembina Tahfidz

Hari/ tanggal

Nama observer:

1. Bagaimana proses dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan metode wahdah di
Dayah Modren Darul Ulum?

2. Bagaimana kemampan siswa membaca Al-Quran sebelum menghafal Al-Qur’an?

3. Bagaimana tingkat kekuatan hafalan siswa dalam menghafal Al-Qur’an?

4. Apakah saat menghafal Al-Qur’an santri membaca ayat menggunakan mushaf
sebanyak 10 kali dengan suara keras?

5. Apakah santri mengulang-ulang bacaan ayat yang dihafal dengan melihat mushaf
dan sesekali memejamkan mata, dilakukan sebayak 10 kali?

6. Apakah santri membacakan ayat yang dihafal tanpa melihat mushaf dan diulang 10
kali?

7. Apakah santri membaca ayat yang dihafal dengan bergantian antara melihat dan
memejamkan mata sebanyak 10 kali?

8. Berapa juz target hafalan siswa selama 6 tahun?

9. Apa faktor penghambat dalam penerapan metode wahdah saat menghafal Al-
Qur’an?

10. Bagaimana solusi untuk faktor penghambat tersebut?
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LIST PERTANYAAN WAWANCARA

Santri Tahfidz

Hari/ tanggal

Nama observer:

9.

Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an di Dayah Modren Darul Ulum?

Apakah saat menghafal Al-Qur’an santri membaca ayat menggunakan mushaf
sebanyak 10 kali dengan suara keras?

Apakah santri mengulang-ulang bacaan ayat yang dihafal dengan melihat mushaf
dan sesekali memejamkan mata, dilakukan sebayak 10 kali?

Apakah santri membacakan ayat yang dihafal tanpa melihat mushaf dan diulang 10
kali?

Apakah santri membaca ayat yang dihafal dengan bergantian antara melihat dan
memejamkan mata sebanyak 10 kali?

Kapan waktu paling baik untuk menghafal?

Bagaimana siswa mengatur waktu untuk menghafal, disamping pelajaran di
sekolah?

Bagaimana santri menjaga hafalan agar tidak lupa dengan hafalan yang sudah
dihafal?

Berapa juz target hafalan siswa selama 6 tahun?

10. Apakah waktu menjadi hamabatan dalam penerapan metode wahdah saatproses

menghafal Al-Qur’an?

11. Apakah motivasi menjadi hamabatan dalam penerapan metode wahdah saat proses

menghafal Al-Qur’an?



12. Apakah konsentrasi menjadi hamabatan dalam penerapan metode wahdah saat
proses menghafal Al-Qur’an?

13. Apakah lemahnya ingatan menjadi hamabatan dalam penerapan metode wahdah
saat proses menghafal Al-Qur’an?

14. Bagaimana solusi untuk faktor penghambat tersebut?
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LEMBAR OBSERVASI
Santri Tahfidz
Hari/ tanggal
Nama observer:
ALTERNATIF
JAWABAN

KEGIATAN

Terlaksana | tidak

KETERANGAN

Perapan metode wahdah

a. Saat menghafal Al-Qur’an santri
membaca ayat menggunakan
mushaf sebanyak 10 kali dengan
suara keras

b. Santri mengulang-ulang bacaan ayat
yang dihafal dengan melihat mushaf
dan sesekali memejamkan mata,
dilakukan sebayak 10 kali

c. Santri membacakan ayat yang
dihafal tanpa melihat mushaf dan
diulang 10 kali

d. Santri membaca ayat yang dihafal
dengan bergantian antara melihat
dan memejamkan mata sebanyak 10
kali
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LEMBAR OBSERVASI
Pembina Tahfidz
Hari/ tanggal
Nama observer:
ALTERNATIF
JAWABAN

KEGIATAN

Terlaksana | tidak

KETERANGAN

Perapan metode wahdah

a. Ustadz dan ustadzah mengumpulkan
santri terlebih dahulu sebelum
memulai pembelajaran

b. Ustadz dan ustadzah memberikan
arahan dan instruksi

c. Ustadz dan ustadzah mendengarkan
bacaan Al-Qur’an santri saat setoran
hafalan dan muraja’ah

d. Ustadz dan ustadzah memperbaiki
bacaan santri apabila terdapat

kesalahan.
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TES HAFALAN AL-QUR’AN

Santri Tahfidz

Hari/ tanggal

Nama observer:

KEGIATAN A B C D =

Kekuatan hafalan

Lancar

o o

Tahsin

o

Tajwid
Tartil

o

INDIKATOR:

1. Lancar, apabila tidak terdapat kesalahan dalam bacaan

A: Jika salah dan dibantu 0-2 kali

B : jika salah dan dibantu 3 kali

C: Jika salah di bantu 4 kali

D: Jika salah dan dibantu 5 kali

e E:Jika salah dan dibantu 6 kali
2. Tahsin, aspek yang menjadi penilaian tahsin adalah tepatnya makhraj huruf dan sifat
huruf

e A: Jika salah dan diperbaiki 0-2 kali
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B : jika salah dan diperbaiki 3 kali

C: Jika salah diperbaiki 4 kali

D: Jika salah dan diperbaiki 5 kali

E: Jika salah dan diperbaiki 6 kali
3. Tajwid, aspek yang menjadi penilaian tajwid adalah tepatnya penggunakan hukum
bacaan ikhfa’, idzhar, idgham, iglab, qalqolah dan mad thabi’i serta mad far’i

e A: Jika salah dan diperbaiki 0-2 kali

B : jika salah dan diperbaiki 3 kali

C: Jika salah diperbaiki 4 kali

D: Jika salah dan diperbaiki 5 kali

E: Jika salah dan diperbaiki 6 kali
4. Tartil, berkaitan dengan tajwid, kefasihan santri dan lagu atau irama yang digunakan

e A: dengan tajwid, fashih dalam membaca dan lagu

B : dengan tajwid, fashih dalam membaca tidak dengan lagu

C: dengan tajwid, kurang fashih dalam membaca dengan lagu

D: dengan tajwid, kurang fashih dalam membaca tidak dengan lagu

E: dengan kesalahan tajwid, kurang fashih dalam membaca tidak dengan lagu

Skor Nilai

A: Sangat Baik o
B: Baik 4
C: Cukup Baik ;3
D: Kurang Baik ;2

E: Sangat Kurang Baik 1
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1. Mudir Dayah
2. Ustadz Pembina Tahfidz Al-Qur'an

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : ROSMIARNI / 180201042
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang : Tanjung Selamat, Darussalam Aceh Besar.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Implikasi Penerapan Metode Wahdah Terhadap
Kekuatan Hafalan Al-Qur'an Santri Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 18 Juli 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 31 Agustus
2022 Dr. M. Chalis, M.Ag.



76

VTR WU (3RS P
._\,.hﬁ." aqlall s bty

— N A Ay

YAYASAN PEMBANGUNAN UMAT ISLAM BANDA ACEH
DAYAH MODERN DARUL‘ULUM

PROVINSIACEH - INDONESIA

sh Kp. Keuramat Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh ) (065123452 -0

SURAT KETERANGAN KERJA
Nomor : 023/YPUI-DU/08/2022
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REKAP HAFALAN SANTRI

Data Hafalan Santriwan/I Dayah Modern Darul Ulum

Santriwan Ulya

Banda Aceh

Bulan: Januari
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No Nama Santri Kelas Jumlah Hafalan Target
1 | OK Sabili Kabiri 4 15 Juz muraja‘'ah
2 | M.Azka Nabil 4 15 Juz muraja‘'ah
3 | M.Rianda 5 S muraja‘'ah
4 | M.Syahdewa A 4 7 Juz muraja‘ah
5 | T.M. Fauzan Jamil 4 6 Juz muraja‘'ah
6 | Ikhbar Shidqi 4 2 Juz 2,5Juz
7 | Said Ali Farhan 4 2 Juz 2,5 Juz

Hanif 5 2 Juz 2,5 Juz
9 | Zikri 9 2 Juz 2,5 Juz
10 | Alfarisi 5 2 Juz 2,5 Juz
Data Hafalan Santriwan/l Dayah Modern Darul Ulum
Banda Aceh
Santriwan Wustha Bulan: Januari

No Nama Santri Kelas | Jumlah Hafalan Target
1 | Muhammad Ramadhan y 8,8 juz 10 juz
2 | Ahmad Hafiz Nabil 2 juz 2,5 juz
3 | Asyraful Mubarak 1 2 juz 2,5]juz
4 | M.Daniel Althaf 3 1,5]juz 2 juz
5 | Putra Azkia 3 1,5juz 2 juz
6 | Yoza Okfitara 2 1juz 2 juz
7 | Alif Rizki Nanda 2 1juz 2 juz
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8 | Faizil Mulki Adnan 2 1juz 2 juz
9 | Aulia Rahman 1juz 2 juz
10 | Muhammad Arinal Haq 1 1juz 2 juz
11 | Muhammad Kurnia 2 5 lembar 1juz
12 | M.Igbal Maulana 2 5 lembar 1juz
13 | Muhammad Afif Khalili 2 5 lembar 1juz
14 | Faiz Hafiz 1 5 lembar 1juz
15 | Muyassar Furgan 2 3 lembar 2 juz

Data Hafalan Santriwan/l Dayah Modern Darul Ulum

Banda Aceh

Santriwati Ulya Bulan: Januari

No Nama Kelas | Jumlah Hafalan Target

1 5 17 juz muraja‘'ah

2 | Cut Malika Inaya 4 16 juz 2 juz

3 | Talitha Syifaul Hayah 4 13 juz 1juz

4 | Siti Maghfirah 5 12 juz 1juz

5 | Wida Fadhluna 6 10 juz muraja‘'ah

6 | Mukhlisah 5 9juz 4 juz

7 | Syifaunnisa 4 8 juz 1juz

Ridha Triana b 7 juz 1juz

9 | Syarah Fadhillah 4 6 juz 1juz
10 | Farah Humairah b 5juz 1juz
11 | Najla Satira 6 5 juz muraja‘'ah
12 | Yulisma Mahbengi 6 4,5 juz muraja‘'ah
13 | Raihan Fauhiza 6 45 juz muraja‘ah
14 | Rahmi Aliyah 4 4 juz 2 juz
15 | Faiza Dilva Khansa 4 4 juz 1juz
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16 | Siti Zenis Maisarah 5 4 juz 1juz
17 | Rauzatul Jannah 5 4 juz 1juz
18 | Farbila 4 3,5juz 4 juz
19 | Miftahul Jannah 6 3juz 2 juz
20 | Silvianur Warahmah 6 3juz 1juz
21 | Siti Luthfia 6 3juz 1juz
22 | Nurul lzzati 5 3juz 2 juz
23 | Wilda Yasrina 5 3juz 1juz
24 | Sukma Taslima 6 3juz muraja‘'ah
25 | Bibatul Ahya 4 2,5 juz 1/2 juz
26 | Alya Putri Rahmadani 4 2 juz 1juz
27 | Siti Sarah Azharna 6 2 juz 3juz
28 | Ulviaturrahmi 4 2 juz 1juz
29 | Zia Rahmatul Rizki 4 1juz 1juz
30 | Safira Salsabila 4 1juz 1juz
31 | Mira 4 belum 1juz
32 | Faiza Dhafira 4 belum 1juz
33 | Nuzula Rahmatillah 4 belum 2 juz
34 | Almira Fauza Adnan 6 belum 1juz
35 | Rusyda Aufa 5 belum 1juz
36 | Naira Salsabila 5 belum 1juz
37 | Dafifa Khairil 4 belum 1juz
38 | Naiya Nafisa 4 belum 1juz
Data Hafalan Santriwan/I Dayah Modern Darul Ulum

Santriwati Wustha Bulan: Januari
No Nama Santri Kelas Jumlah Hafalan Target

1 | Rizgia Marwah 3 6 juz 1juz
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2 | Cut Dara Maulidya 5,5 juz 1/2 juz
3 | Maimunah Zuhra 5,2 juz 1juz
4 | Farah Laysa Humairah 5 juz 2 juz
5 | Khairiatuz Zakia 4 juz 1juz
6 | Shabira Rahima 3juz 1juz
7 | Annisa 3juz 1/2 juz
8 | Azilla Zahira 2 juz 1juz
9 | Raihan Putri 2 juz 3juz
10 | Dafina Fionda 1,5 juz 1juz
11 | Dellya Putroe Anggia 1,5 juz 1,5juz
12 | Alini Nandya Sofie 1,5 juz 1/2 juz
13 | Tary Tahara 1,5juz 1/2 juz
14 | Sulma Musfirah 1,5 juz 1juz
15 | Dinda Alfia Mahira 1,5 juz 1,5 juz
16 | Desma Putri 1,5 juz 1/2 juz
17 | Najia Salsabila 1,2 juz 1juz
18 | Syarifah Halimatussa'diah 1juz 1juz
19 | Husnul Rajwa 1juz 1juz
20 | Layyina Miska 1juz 1/2 juz
21 | Nisrina Salsabila 1juz 1juz
22 | Carisa Paramita Lisa 1juz 1juz
23 | Khilwa Putri 1juz ljuz
24 | Fauzana Rizgiya 1juz ljuz
25 | Giania Iftikhar R 1juz 1juz
26 | Tasya Priadi 1juz 1juz
27 | Shafa Maulidar Farizah 1juz 1juz
28 | Mazaya Khanza 1juz 1juz
29 | Fitri Shitia Rindiani 1juz 1juz
30 | Febi Sintiara 1juz 1juz
31 | Zahratul Fikrah 1juz 1 juz
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34 | Naisya Dwi Azzahra 1juz 1juz
35 | Atina Mafaza 1juz 1juz
36 | Aish Ashefa 1juz 1juz
37 | Nuri Fauzil Arifa 1juz 1juz
38 | Aurelia Samandra 1juz 1juz




JADWAL KEGIATAN HARIAN SANTRI
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NO Kegiatan Santri Pukul
1 | Bangun Pagi dan bersiap ke Masjid (mandi pagi, dll) 04.00 - 04.20
2 | Shalat sunnah Tahajjud dan Witir berjamaah 04.20 - 05.20
3 | Shalat shubuh berjamaah 05.20 - 05.45
4 | Mufradhat shubuhiyyah (khusus esktrakurikuler tahfidz 05.45 - 06.30
setoran hafalan)
5 | Sarapan pagi 06.30 - 07.00
6 | Bersiap ke sekolah 07.00-07.30
7 | Shalat dhuha berjamaah di masjid 07.30 - 08.00
8 | Kegiatan belajar mengajar pagi (kurikulum 08.00 —12.45
Kemenag/Kemendidbud)
9 | Pulang sekolah, bersiap ke masjid dan shalat zhuhur berjamaah 12.45-13.10
10 | Makan siang 13.10 — 14.00
11 | Bersiap masuk sekolah dayah 14.00 - 14.10
12 | Kegiatan belajar mengajar dayah (kurikulum dayah) 1410 -16.10
13 | Pulang sekolah, bersiap ke masjid dan shalat ashar berjamaah 16.10 - 16.30
14 | Kegiatan bebas santri (ekstrakurikuler, mencuci, olah raga, dll) 16.30 —-17.30
15 | Makan malam 17.30 - 17.50
16 | Persiapan ke masjid untuk shalat maghrib berjamaah 17.50 — 18.00
17 | Semua santri wajib berada di masjid 18.00
18 | Kegiatan ubudiyah santri di masjid sebelum shalat maghrib 18.00 — 18.45
19 | Shalat maghrib berjamaah 18.45 - 19.00
20 | Kegiatan ubudiyah santri setelah shalat maghrib 19.00 — 19.45
21 | Shalat isya berjamaah 19.45-20.30
22 | Kegiatan belajar malam santri (mengerjakan tugas, 20.30 -22.00
ekstrakurikuler,
belajar mandiri, dll)
23 | Kembali ke asrama untuk istirahat 22.00
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DAFTAR GAMBAR

Dokumentasi kegiatan penelitian Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh

Gambar 1.1 wawancara bersama ustazah Gambar 1.2 wawancara bersama ustazah

Gambar 1.3 Wawancara dengan santri Gambar 1.4 Tes hafalan ayat baru dihafal

tahfidz al-qur’an santri
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Gambar 1.5 Tes hafalan hasil Gambar 1.6 Kegiatan setoran hafalan

muraja’ah santri subuh santri

Gambar 1.7 Kegiatan setora ashar santri Gambar 1.8 Kegiatan setoran hafalan
maghrib santri



Gambar 1.9 Proses belajar di masjid

D )

Gambar 1.10 Asramariwati Gambar 1.11 Asrama sntriwan

Gambar 1.12 Struktur organisasi Dayah Modern Gambar 1.13 Visi dan Misi Dayah Modern Darul
Darul Ulum Banda Aceh Ulum Banda Aceh
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